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ABSTRAK

Nama : Sandya Ascaryya Hananto Ardi
Program Studi . Geografi
Judul : Pola Persebaran Bagan di Teluk Pelabuhan Ratu

Pantauan Citra yang tersaji dalam perangkat lunabogle earth di perairan
Teluk Pelabuhan Ratu menunjukan adanya sebar&nHititik putih yang setelah
diverifikasi merupakan bagan penangkap ikan yariemibangkan masyarakat
lokal. Melalui survei lapangan dan pengolahan datpasial, penelitian ini
mengungkapkan pola sebaran dan hasil tangkap batgmrmgan menggunakan
analisa tetangga terdekat dan penampalan peta untakcari hubungan antara
hasil tangkap bagan dengan arus laut, kedalaman, lgwak dari garis pantai,
dan kepadatan bagan. Hasil analisis menunjukan laltistribusi bagan di
perairan teluk pelabuhan ratu memiliki pola mengepmk dan pola hasil tangkap
bagan mengikuti arah datangnya arus laut.

Kata kunci : analisa tetangga terdekat, arus labdgan, hasil tangkap, Teluk
Pelabuhan Ratu.

ABSTRACT

Image monitoring on Pelabuhan Ratu gulf waters Wiiscpresented in the google
earth software showed that white dots are spreat tbere, and after being
verified, those white dots are fish lift-net which developed by the local
community. By using a field survey and spatial gatacessing, this research is
revealing the distribution pattern and the lift-nptoduct through the nearest
neighbor analysis and map overlay to find the clatien between product result
and the sea current, sea depth,the range of thvadif from the coast line and the
lift-net density. The analysis result shows th#tret distribution in Pelabuhan
Ratu gulf waters is clustering and the lift-net gwet is going along with the sea
current.

Key word : lift-net, nearest neighbor analysis, Pelabuhan Rgtuf, product
result, sea current.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki potensi sumber daya alam kelautan yang cukup
menjanjikan bagi kemakmuran rakyat, yang dapat neeikdn peluang terhadap
perluasan kesempatan usaha dan lapangan kerjaiskiyaspada sektor perikanan
sebagai sumber mata pencaharian bagi nelayan. (D&@01). DKP (2001)
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa potensi surdbga alam kelautan
Indonesia luasnya mencapai 5,8 juta’kiyang terdiri dari perairan territorial
sebesar 0,3 juta Kinperairan nusantara sebesar 2,8 jutd, kian Zona Ekonomi
Eksklusif Indonesia sebesar 2,7%m

Upaya memanfaatkan sumberdaya perikanan laut sexarmal dan
lestari, merupakan tuntutan yang sangat mendesaffi Is@&besar-besar
kemakmuran rakyat, terutama untuk meningkatkan kemsan nelayan,
pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat, memperluaandgap kerja dan
kesempatan berusaha, serta peningkatan ekspor unarighasilkan devisa
negara. Beberapa upaya telah dilakukan dalam pe@ianf sumberdaya
perikanan laut, salah satunya ialah metode penaagkaikan dengan
menggunakan bagan. Bagan pertama-tama (1950-a@keialkan oleh orang-
orang Makasar dan Bugis di daerah Sulawesi Sel@anTenggara. Kemudian
dalam tempo relatif singkat sudah dikenal hampsatiiruh daerah perikanan laut
Indonesia dan dalam perkembangannya mengalami gdeankperubahan bentuk.
Persebaran lokasi bagan di Indonesia terletak pedaran laut dangkal, seperti
di Teluk Pelabuhan Ratu, Teluk Jakarta, Lombar @\NLmnggara Barat), dll.

Perairan Pelabuhan Ratu merupakan teluk di Sukalyamg memiliki
potensi perikanan yang cukup besar, karena menghladé lepas (Samudera
Hindia). Hasil pantauan rekaman citra Quickbird ya@rsaji dalam situgoogle
earth dan diperkuat informasi dari Departemen Kelautan Barikanan (DKP)
memperlihatkan adanya upaya penangkapan ikan métiinik bagan. Perairan

Teluk Pelabuhan Ratu memilki karakteristik yangkundimana arus lautnya
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cenderung berubah secara musiman mengikuti sistgin enuson, yaitu arus laut
mengarah ke timur selama musim angin bamadngoon Asia) dan arus laut
mengarah ke barat selama musim angin tinmongoon Australia). Selain itu
keberadaan muara Ci Mandiri yang berada di bagiagath Teluk Pelabuhan Ratu
memberikan andil yang cukup besar bagi ketersedradrisi perairan, yang
memberikan dampak positif pada kesuburan peramarpdtensi ikan.

Sehubungan dengan sifat wilayah perairan TelukbeekEn Ratu yang
merupakan perairan terbukapén access), siapa saja dapat memanfaatkan
(common property resource) tetapi dilakukan dengan kurangnya memperhatikan
kaidah-kaidah pengelolaan perikanan yang lestaakamkeberadaan bagan di

Teluk Pelabuhan Ratu dan variasi spasial hasikegmgya perlu dikaji lebih jauh.

1.2 Masalah
Masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pola persebaran bagan di Teluk PelatiRatar?
2. Bagaimana pola keruangan hasil tangkapan ikan dakagan di Teluk
Pelabuhan Ratu?

1.3 Tujuan

Berdasarkan masalah yang akan dibahas, maka tdprampenelitian ini
adalah mengetahui dan menginformasikan pola selb@agen dan pola keruangan
hasil tangkap bagan di Teluk Pelabuhan Ratu.

1.4 Batasan
Dalam penelitian ini batasan dan pengertian yariqitesecara langsung
antara lain sebagai berikut :
1. Bagan adalah struktur bangunan laut yang pada uywirterbuat dari
bambu dimana pada bagian tengahnya di pasang janigk menangkap
ikan (Sandjaja, 2005).
2. Lokasi bagan dalam penelitian ini adalah bagangabayang terdapat di
Teluk Pelabuhan Ratu, yang bersumber dari citrackpind tahun 2005

Universitas Indonesia
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10.

11.

12.

yang diambil dari softwargoogle earth pada tahun 2008 yang terdiri dari
kepadatan bagan dan pola persebaran bagan.
Kepadatan bagan adalah banyaknya bagan yang ted#daa satuan grid
dengan luas 200 x 200 meter.
Pola persebaran bagan adalah distribusi lokasinbggag terlihat pada
peta persebaran lokasi bagan di tiap kecamatan gatejak di pesisir
Teluk Pelabuhan Ratu, berdasarkan perhitunganggsaterdekat.
Pola keruangan hasil tangkapan ikan adalah persamiaa perbedaan
yang terbentuk berdasarkan peletakan bagan damabekasil tangkap
ikan didalam bagan.
Pola keruangan hasil tangkapan ikan dalam peneliiadidasarkan pada
dua kriteria, yaitu :

a. Berdasarkan jarak bagan dari garis pantai (tegakslgaris

pantai).
b. Berdasarkan arus laut (arus barat dan arus tinramg ysejajar
garis pantai.

Hasil tangkapan ikan dalam bagan pada penelitiadilbagi menjadi dua
musim, yaitu musim peralihan (pada bulan NovemApril dan Mei) dan
musim timur (pada bulan Juni, Juli, Agustus, Sepiendan Oktober).
Hasil Tangkapan ikan pada musim barat dianggajx tdia, karena pada
musim barat arus yang bergerak di teluk cukup belser kesuburan
perairan menurun, sehingga sangat sedikit bagarg ylaeroperasi
(Tadjuddah, 2009).
Kondisi Fisik yang dibahas dalam penelitian indterdari arah arus laut,
jarak, dan kedalaman.
Arus Laut adalah gerakan massa air yang dikarentdpan angin atau
perbedaan densitas atau pergerakan gelombang gdhjantji, 1987).
Arah Arus Laut yang dibahas dalam penelitian iralad arah pergerakan
masa air yang didasarkan pada dua musim (musinit@eradan musim
timur).
Jarak yang dimaksud dalam penelitian ini adalafkj@agan yang diukur

dari garis pantai pada saat surut terendah.
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13. Kedalaman adalah lokasi sebuah titik yakni dasatryang diukur secara

vertikal terhadap tinggi titik acuan yakni permukdaut.
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BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perkembangan Alat Penangkapan lkan

Berbagai jenis ikan dengan sifat yang berbeda peel@iran dan
lingkungan menimbulkan teknik penangkapan termagakggunaan alat
penangkapan ikan berbeda — beda. Alat penangkdman muncul dan
berkembang dalam masyarakat dengan berbagai janibehtuk, dari yang
sangat sederhana seperti tombak, panah, lembingalaring yang terbuat
dari batu, kulit kerang, tulang dan gigi binatakgmudian berkembang
berbagai jenis jaring insang, belat dan alat laanggng terbuat dari jaring
seperti jaring kantong, bagan, tangkul, pukat, @wesine, trawl dan lain —
lain.

Teknik penangkapan ikan berkembang bersamaan dekegaajuan
peralatan pelayarannya. Gambaran utama perkembaalzdndan cara
penangkapan ikan seperti penyempurnaan pada bematikpenangkapan
ikan, khususnya makin besarnya ukuran penangkap, ik@ningkatan
efektifitas dan efesiensi dalam pengoperasiannya.

Keberhasilan kegiatan penangkap ikan di laut tetgenpada penentuan
daerah penangkapan ikamsifing ground), gerombolan ikan dan potensinya.
Di samping itu, berkembang pula alat bantu pengmgkan seperti alat
pengumpul ikan yang banyak dioperasikan nelayan.

Cara penangkapan ikan dapat didasarkan menjadiadiuepengendalian
kelakuan ikan dan mekanisme penangkapan. Untukepeiadjan yang efektif
diperlukan pengetahuan dan pemahaman terhadapaliniglku ikan yang
menjadi sasaran penangkapan sehingga dapat mergjikae operasi
penangkapannya. Penangkapan ikan diwujudkan dalamkanisme utama
yaitu menombak, memancing, menyaring, menjerat gaenjaring), dan

memperangkap (dengan perangkap).
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Mekanisme penangkapan ikan dengan perangkap menupagkanisme
yang cukup maju. Salah satu alat penangkapan ikary ynenggunakan
mekanisme perangkap adalah bagan.

Jenis alat tangkap bagan pertama kali diperkenadkeim nelayan Bugis
Makassar sekitar tahun 1950-an untuk menangkappkéagis kecil. Dalam
perkembangannya bagan telah banyak mengalami gembaaik bentuk,
ukuran maupun teknologi yang dimodifikasi sedenmkiapa sesuai dengan
daerah penangkapannya. Berdasarkan cara pengepenssi bagan
dikelompokkan dalam jaring angkdifi net), namun karena menggunakan
cahaya lampu untuk mengumpulkan ikan maka diselnga light fishing
(Subani dan Barus, 1989). Selanjutnya, karena keham dan kapasitas
penangkapannya, maka dalam waktu relatif singledttahgkap tersebut telah

dikenal di seluruh wilayah pengelolaan perikanaioiresia.

2.2 Alat Tangkap Ikan Bagan.

Bagan adalah salah satu cara alat tangkap ikaepadisl pantai yang
bangunannya terbuat dari bambu. Untuk mendapatkaih tangkapan yang
memuaskan, maka sebelum bagan tersebut di tempatikelih dahulu harus
diketahui lokasfishing ground-nya (ladang ikan), sebagai lokasi penempatan
bagan tersebut. Struktur bagan terdiri dari gelakaki bagan dan penumpu /
pelampung bagan yang bisa berupa rakit / perahu.

Bagan ada dua jenis yang pertama bagan aktif, dnbagan tersebut
dapat berpindah karena bagian pemumpunya beruia/ rdrahu sehingga
bisa berpindah tempat, dan yang kedua adalah lpsgindimana kaki / tiang
penumpunya tertancap pada dasar perairan sehimgla dapat berpindah
dan cocok untuk diperairan yang dangkal. Geladala fieagan aktif atau pun
pasif dilengkapi oleh rumah geladak dan peralatanbat serta peralatan
jaring. Rumah geladak selain digunakan untuk ruekamodasi juga sebagai
tempat pemantau ikan yang telah masuk kedalangjarin

Alat tangkap ikan bagan di perairan Teluk PelabuRatu pertama kali
digunakan pada sekitar tahun 1970-an. Sebagiam beksan yang pertama

kali mengoperasikan bagan pada teluk ini adalahyael yang berasal dari
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Bugis Makasar, dengan daerah pengoperasian beaadaspkitar kecamatan
Pelabuhan Ratu. Selanjutnya, pada sekitar 198@&ganbdi Teluk Pelabuhan
Ratu mulai berkembang pesat dengan daerah pengaernga mencakup 3
kecamatan yaitu Cisolok, Pelabuhan Ratu dan Ciemas.

Jenis bagan yang pertama kali beroperasi di Tedl&dRhan Ratu adalah
bagan tancap. Seiring dengan bertambah banyakryanhbgng beroperasi
pada Teluk Pelabuhan Ratu, maka mengakibatkan taagjkap pada bagan
tancap semakin sedikit. Atas dasar itulah makademodifikasi dari jenis
bagan yang tadinya hanya berupa bagan tancaphéalioah menjadi bagan
perahu dan bagan apung yang memiliki kelebihan pagkat mobilitasnya,
sehingga dapat menjangkau daerah penangkapan ghingllias dan hasil

tangkap yang lebih banyak.

2.2.1 Bahan dan Konstruks Bagan
Secara umum bahan dan alat yang digunakan untukbosm
bagan adalah sebagai berikut :

a. Bambu
Bambu digunakan untuk pembuatan Tiang, pelatarak),(d
roler (penggulung tali), rangka jaring.

b. Tali —temali
Tali — temali digunakan untuk mengikat rangkaiamba yang
menyusun bangunan bagan itu sendiri dan selamidag.ja

c. Lampu
Lampu Untuk merangsang agar ikan — ikan berkumitalveah
bagan, dipergunakan 4 buah lampui petromak yangnmas
masing berkekuatan 400 lilin.

d. Waring (jaring)
Waring dipergunakan untuk menangkap ikan — ikargyamah
berkumpul disekitar lampu — lampu yang dipasancwldh
dek bagan. Jumlah waring yang dibutuhkan kurani¢p [£50m.

Bahan — bahan tersebut diatas merupakan bahak m@mbuat

bagan yang digunakan pada sebagian besar wilayahirgre di
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Indonesia tetapi secara lebih rinci terdapat bgdzetzahan tambahan
yang digunakan untuk membuat bagan di Teluk PekbRatu, seperti
kaki penumpu yang dapat berupa bambu pada bageaptatong pada
bagan apung dan kayu pada bagan perahu.

2.2.2 Daer ah Penangkapan Bagan

Untuk mendapatkan hasil tangkapan ikan yang maksimaka
bagan harus diletakan di daerah penangkapan ygrag. tAdapun
Syarat — syarat daerah yang baik untuk penangkagamgan
menggunakan bagan menurut Rahman Usemahu dan Hebpolasila,
2004, yaitu

a. Penangkapan ikan umumnya dilaksanakan di peraiekatd

pantai yaitu di daerah teluk atau tempat lainnyagyaman
terhadap arus, angin dan gelombang.

b. Kedalaman 12 hingga 35 meter.

c. Dasar perairan umumnya lumpur berpasir atau lumpur.

d. Keadaan air jernih.

Kondisi perairan pelabuhan ratu merupakan peraitaluk,
sehingga memiliki karakteristik perairan tersendinaka ada syarat —
syarat tambahan yang perlu diperhatikan dalam peaen daearah
penangkapan bagan seperti, penentuan kedalamanlsfasihgvariatif
berdasarkan jenis bagan. Untuk bagan tancap kedalgma berkisar
antara 2 — 5 meter, bagan apung dengan kedalamarbQOmeter dan

bagan perahu dengan kedalaman 10 — 30 meter.

2.2.3 Caraoperas Bagan
Cara penangkapan ikan dengan bagan di Teluk PelabRatu
dilakukan pada malam hari. Hal utama yang harusrdaggikan dalam
penangkapan ikan dengan bagan adalah cahaya bikahulan terang
(bulan purnama) maka bagan tidak beroperasi. P&apag lkan
dengan bagan dilakukan dengan menggunakan cahapa,laemakin

terang cahaya lampu maka kemungkinan untuk merkiapaemakin
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besar. Hal ini dikarenakan ikan bersifat phototakpositif, yaitu
mempunyai kecenderungan mendekati cahaya.

Hal pertama yang dilakukan dalam pengoperasianrbagalah
menentukan lokagishing ground yang tepat. Setelah didapatkan lokasi
ladang ikan yang tepat maka jaring diturunkan keaamdlampu
dinyalakan. Lamanya pemasangan lampu tergantunigcdpat atau
lambatnya kelompok ikan berkumpul di sekitar langnsebut.

Kemudian ketika kelompok ikan terkumpul di seki@mnpu, maka
intensitas cahaya lampu yang berada dipinggiraarbagperkecil, dan
lampu yang berada di tengah bagan diperbesar itg#smshayanya, hal
ini dimaksudkan agar ikan berkumpul di tengah mrilKemudian
setelah ikan berkumpul ditengah jaring, lalu jardhgngkat kembali ke

atas.

2.3 Kelompok [kan Pelagis dan Demer sal
Definisi FAO mengenai ikan adalah organisme lautgygerdiri dari ikan,
binatang berkulit keras seperti udang kepiting, uské& seperti cumi dan
gurita, binatang air lainnya seperti penyu dan pauwsput lau, serta lamu
laut, definisi ini diadopsi dalam konteks perikandin Indonesia (Victor
Nikijuluw, 2002)
Pada dasarnya, sumberdaya ikan laut dapat dikekitapdke dalam tiga
kelompok besar, yaitu :
1. Ikan pelagis kecil terdiri dari jenis ikan antamnl ikan layang, ikan
kembung, ikan selar, sardin dll.
2. lkan pelagis besar terdiri dari jenis ikan antaia Ikan tongkol, ikan tuna,
cakalang dll.
3. lkan demersal terdiri dari jenis ikan antara l&an kakap merah, bawal,
kerapu, manyung, pepetek, dll.
2.3.1 lkan Pelagis
Di Indonesia sumberdaya ikan pelagis diduga merapasalah
satu sumberdaya perikanan yang paling melimpahpadéing banyak
ditangkap untuk dijadikan konsumsi masyarakat Iedan Ikan pelagis
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umumnya hidup di daerah neritik dan membentuk dalpguga
berfungsi sebagai konsumen antara ddemd chain (antara produsen
dengan ikan-ikan besar) sehingga perlu upaya pelast

Ikan Pelagis umumnya merupakétter feeder, yaitu jenis ikan
pemakan plankton dengan jalan menyaring planktoig yaasuk untuk
memilih jenis plankton yang disukainya ditandai holadana tapis
insang yang banyak dan halus. Lain halnya denga gahg termasuk
ikan buas, makanannya ikan-ikan kecil dan krustaBada siang hari
ikan pelagis kecil berada di dasar perairan menoiiegerombolan
yang padat dan kompakhpal), sedangkan pada malam hari naik ke
permukaan membentuk gerombolan yang menyebaitéd). Ikan juga
dapat muncul ke permukaan pada siang hari, apabdaa mendung
disertai hujan gerimis.

Penyebaran ikan pelagis di Indonesia merata drwgelperairan,
namun ada beberapa yang dijadikan sentra daeratelpman seperti
Lemuru Gardinella Longiceps) banyak tertangkap di Selat Bali, Layang
(Decapterus spp) di Selat Bali, Makassar, Ambon dan Laut Jawa,
Kembung Lelaki Rastrelinger kanagurta) di Selat Malaka dan
Kalimantan, Kembung Perempudraétrelinger neglectus) di Sumatera
Barat, Tapanuli dan Kalimantan Barat.

Ikan pelagis dapat ditangkap dengan berbagai aelemmkap ikan
seperti puese seine atau pukat cincin, jaring mspayang, bagan dan
sero.

2.3.2 Ikan Demer sal

lkan demersal adalah jenis-jenis ikan yang sebagesar dari
siklus kehidupannya berada di dekat dasar peral@ms-jenisnya di
perairan Paparan Sunda sekitar 50 famili atau ldarh100-an spesies,
sehingga perikanan demersal di wilayah tropis fasrsnultispesies.
Ikan demersal biasanya ditangkap dengan alat tpng&perti, trawl,
rawai dasar, jaring insang dasar, jaring klitikttrael, dan bubu.

Ikan Demersal umumnya hidup di daerah dekat daseairpn,

ikan demersal umumnya berenang tidak berkelompsdliter).
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Sumberdaya ikan demersal terbagi dua berdasarkammbkaitu Ikan
Demersal Besar seperti kelompok keragnoper) dan kakapshaper).

Ikan demersal ekonomis penting yang paling umurarariain adalah
kakap merah, bawal putih, manyung, kuniran, gulamajur dan
pepetek. Secara ekologis udang merupakan sumber demwersal.
Karena posisinya sebagai komoditas ekspor perikaeny penting

upaya pengkajian stoknya biasanya dilakukan se¢egresah.

2.4 Wilayah Pesisir

Wilayah pessir addah sudu wilayah perdihan anara ekosstem
dardgandan ladan, yang saling berinteraks dan membentuk suatu
kondsi lingkungan (ekbtogis) yang unik (Dahuii et al., 1996; Brown,
1996). Definisi wilayah pesisir yangdigunakandi Indonesa addah daerah
petemuananara dardan dan lau; ke arahdara wilayah pesisir meliputi
bagiandaratan baik kering maupunterendam @, yang mash dipengaruh
sifat-sifat laut seperti pasangsurut, angin laut, dan perembesaar asn;
sedangkarke arahlau wilayahpessir mencakupbagan lau yang masih
dipengaruhi oleh proses-prosesalam yang terjad di dardan sepet
sedmertas dan diran air tawar, maupunyang disebabkanoleh kegatan
manusa d daratan sepeti penggundulan hutan dan pencemaran
(Soegiarto,1976 Dahui et al., 2001).

WILAYAH PESISIR
Antar muka daratan-lautan

'

Belakang pantai Garis pantai
—' 1 /_ Pasang Tertinggi

Paparan benua

Daerah tangkapan air

Gambar 2.1 SkemaBatasWilayahPegsir
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BerdasarkanGambar 21 dapd diliha bahwa wilayah pesisir
dimulai dai lingkungan dardan hingga peraran lau. Sehingga harus

dikelola secaraterpadu damukansecaraerpsah.

2.5 ArusLaut

Arus laut gea current) adalah gerakan massa air laut dari satu tempat ke
tempat lain baik secara vertikal (gerak ke atasypua secara horizontal
(gerakan ke samping). Contoh-contoh gerakan itersiegaya coriolis, yaitu
gaya yang membelok arah arus dari tenaga rotasi. IRembelokan itu akan
mengarah ke kanan di belahan bumi utara dan mandariri di belahan
bumi selatan. Gaya ini yang mengakibatkan adanyanadjyre yang searah
jarum jam (ke kanan) pada belahan bumi utara ddavi@nan dengan arah
jarum jam di belahan bumi selatan. Perubahan atghdari pengaruh angin
ke pengaruh gaya coriolis dikenal dengan spiralagkm

Menurut letaknya arus dibedakan menjadi dua yaitis atas dan arus
bawah. Arus atas adalah arus yang bergerak diykaan laut. Sedangkan
arus bawah adalah arus yang bergerak di bawah gaemdaut.

Faktor pembangkit arus permukaan disebabkan olehyadangin yang
bertiup diatasnya. Tenaga angin memberikan pengdenhadap arus
permukaan (atas) sekitar 2% dari kecepatan angiseidiri. Kecepatan arus
ini akan berkurang sesuai dengan makin bertambakegialaman perairan
sampai pada akhirnya angin tidak berpengaruh padal&man 200 meter.

Oleh karena dibangkitkan angin, arah arus laut pkaan (atas)
mengikuti arah angin yang ada. Khususnya di Asiagfiara karena arah
angin musim sangat kentara perubahannya antaranrhesiat dan musim
timur maka arus laut permukaan juga banyak dipermgaya. Arus musim
barat ditandai oleh adanya aliran air dari aralnautaelalui laut Cina bagian
atas, laut Jawa, dan laut Flores. Adapun pada musmar sebaliknya
mengalir dari arah selatan.

Selain pergerakan arah arus mendatar, angin dagatmiulkan arus air
vertikal yang dikenal dengaipwelling dansinking di daerah-daerah tertentu.

Proses upwelling adalah suatu proses massa air didogong ke atas dari
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kedalaman sekitar 100 sampai 200 meter. Angin yaegdorong lapisan air
permukaan mengakibatkan kekosongan di bagian akdlsatnya air yang
berasal dari bawah menggantikan kekosongan yanadhedi atas. Oleh
karena air yang dari kedalaman lapisan belum beningdn dengan atmosfer,
maka kandungan oksigennya rendah dan suhunyadeigin di bandingkan
dengan suhu air permukaan lainnya. Walaupun sedisigen, arus ini
mengandung larutan nutrien seperti nitrat dan foskhingga cederung
mengandung banyak fitoplankton. Fitoplankton mekapebahan dasar rantai
makanan di lautan, dengan demikian di daerah upwellmumnya kaya
ikan.

Snking merupakan proses kebalikan depwelling, yaitu gerakan air
yang tenggelam ke arah bawah di perairan pantaar Agda lebih jelas

perhatikan perbedaan gambar 2 gerakan upwellingid&mg.

(a) ()

# = arah gerakan air laut
Gambar 2.2 (a) Daerah upwelling (b) Daerah sinking

Sumber: e-dukasi.net

2.6 Musim Penangkapan lkan

Nelayan dalam usahanya mencari ikan sangat temgari keadaaan
musim. Musim di Pelabuhan Ratu ada 2 yaitu musimatbéDesember —
Maret) dan Musim timur (Juli — Agustus), diantaraisim itu ada yang
disebut dengan musim peralihan atau musim Liwungrd8&sarkan hasil
tangkapannya, Tampubolon (1991) mengelompokan 3nmpenangkapan
ikan di Pelabuhan Ratu, yaitu ;

1. Musim banyak ikan ( Juni — Oktober ) ;

2. Musim sedang ikan ( April — Mei dan November) ;

3. Musim sedikit ikan ( Desember — Maret ).
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Musim barat terjadi ombak besar disertai angin baj@n yang sangat
kencang dan ikan berkumpul jauh dari teluk sehinggea nelayan sulit
mencapainya hasil tangkapan musim ini relatif let@hdah jumlah upaya
penangkapan yang rendah dan kesuburan perairamyamgrun. Akibat dari
kesuburan perairan yang menurun ikan tidak berkdingpbudekat teluk,
mereka berada jauh dari teluk sehingga para nekylégruntuk mencapainya.

Berbeda dengan yang terjadi ketika musim timur, imusi dikenal
sebagai musim puncak banyak ikan atau musim par@en& cuaca
mendukung nelayan untuk melaut, selain itu ikakanibanyak terdapat di
Teluk.

Pelabuhan Ratu. Secara tradisional variasi waktaina® Paparan Sunda
telah diketahui mempunyai tingkat kesuburan tirgggama musim timur. Hal
tersebut dapat dengan mudah dilacak lewat satsdiaregrafi yang dapat
mendeteksi sebaran plankton yang berindikasi pad@nfienaupwelling.
Fenomena ini menyebabkan naiknya plankton — plankéopermukaan, ikan
banyak berkumpul di teluk karena ikan mencari makagaitu plankton
karena hal tersebut maka ikan yang berkumpul diatateluk pada musim
timur lebih banyak dan memudahkan nelayan untukcamrénkan karena
jarak melautnya lebih pendek (Syamsyudin, 2003).

Musim Sedang lkan adalah periode musim peralihpancaroba atau
musim Liwung). Kondisi perairan dan cuaca musimtidak menentu dan

cukup menyulitkan nelayan untuk melaut.
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BAB |1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendekatan

Pertumbuhan Bagan di Teluk Pelabuhan Ratu cukupt peita
dilihat dari banyaknya bagan yang ada. Akan tgtapempatan bagan pada
suatu tempat tidaklah mudah, karena untuk mendapatliasil tangkapan
yang baik, maka terlebih dahulu harus diketahuia$bkkan berkumpul.
Kondisi ini mengakibatkan terjadi persaingan dalpemempatan bagan,
yang selanjutnya akan menimbulkan pola peletakayarbgang beragam
pada Teluk Pelabuhan Ratu. Oleh karena itu peselithi menggunakan
pendekatan secara keruangan dan analisa statsikgai metode untuk
mengetahui dan menggambarkan pola persebaran dagiafuk Pelabuhan
ratu.

Terkait dengan hal tersebut, maka secara sistemagsode
pendekatan penelitian mengenai pola spatial resgjkapan bagan di Teluk
Pelabuhan Ratu dapat dilihat pada skema alur péqelitian pada Gambar
3.1.

Penempatan lokasi bagan di Teluk Pelabuhan Ratuilikiepola
persebaran yang beraneka ragam, karena sifat grenga yang merupakan
perairan terbuka, yang memungkinkan siapa sajatdapgananfaatkan
perairan tersebut. Melalui analisa tetangga tefdekaka dapat diketahui
kondisi persebaran bagan pada daerah tersebutinj@elya berdasarkan
variable yang terkait seperti arus laut, kedalartzan, dan jarak bagan,
maka pola keruangan hasil tangkapan ikan di dalagam pada Teluk
Pelabuhan Ratu dapat diketahui.
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Tahap pelaksanaan penelitian tersebut dijabarkalalumebagan
alur kerja penelitian mulai dari pengumpulan datagai tahapan analisis.

Bagan alur kerja penelitian dapat dilihat pada Gam3a2.

Survei

[ Citra Quickbird ]
Lapang

Indonesia

[ Peta Rupa Bumi

Hibridisasi Bagan

E
N

Peta Peta Peta Arah
Jarak Kedalaman Arus Laut
Y A v

Analisa Analisa Analisa
Regresi Linear Varians Deskriptif

[ Data Hasil Tangkap]

Peta
Kepadatan
Bagan

Peta Lokasi
Bagan

\ 4 h 4

Pola Sebaran Pola Keruangan Hasil
Bagan Tangkapan Ikan

Gambar 3.2 Alur Kerja Penelitian

3.2 Pengumpulan Data
3.2.1 Pengumpulan Data Sekunder

Data Sekunder yang dikumpulkan, berupa :

1. Citra Quickbird tahun 2005 sumber google earth.

2. Peta Kedalaman Laut skala 1:200.000 sumber DinadroHi
Oseanografi.

3. Peta Arus Laut sumber Departemen Ilimu dan Teknilaitan
Institut Pertanian Bogor.

4. Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1:25.000 sumber rBada

Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional.
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5. Data fisik wilayah, sosial ekonomi, maupun budagag/ berasal
dari instansi dan lembaga terkait.
3.2.2 Pengumpulan Data Primer

Data Primer yang dikumpulkan berupa data hasil kapgkan
dalam bagan. Data dikumpulkan melalui survey lapangang
dilakukan pada tanggal 20 — 29 Maret 2009 pada kiggamatan
tempat lokasi bagan berada, yaitu kecamatan Cisd{@camatan
Pelabuhan Ratu, dan Kecamatan Ciemas.

Kemudian tahapan yang dilakukan dalam pelaksanagratan
survey lapangan yaitu : pertama, dengan melakukamuikgan ke
instansi terkait untuk mendapatkan ijin, literatudan panduan
dilapangan. Kedua, melakukan pengecekan lapanganvdaancara
dengan penduduk sekitar, terutama kepala tempaiapghan ikan.
Ketiga, mendatangi lokasi sampel bagan tiap kecamatengan
menggunakan perahu angkut di malam hari, untuk kuakén
pengeplotan titik sampel dan pengisian kuesinotemgiran 1) di
lapangan yang telah ditentukan sebelumnya. Pen¢mmisampel
dilakukan dengan pembuatan grid dengan besar 2009 m pada
lokasi sampling, pengambilan sampel tersebut didakudengan
menggunakan metode proporsional acak (random)nig&et yaitu
pengambilan sampel yang didasarkan pada kepadagsm kiap grid
dan melakukan wawancara dengan menggunakan kuediepada
responden terkait, sehingga diperoleh data hasgkep bagan per
bulan.

Peta lokasi sampel kecamatan Cisolok tersaji dqdata 1, peta
lokasi sampel kecamatan Pelabuhan Ratu tersajmdpita 2, Peta
lokasi sampel kecamatan Ciemas tersaji dalam petdeudian
keterangan mengenai titik sampel dan letak kootdjeagrafis bagan
tersaji pada lampiran 2 dan data hasil tangkap rbdagesaji pada

lampiran 3.
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3.3 Pengolahan Data
Pengolahan data dalam penelitian ini di bagi menjad bagian
yakni pengolahan data citra dan pengolahan datstita
3.3.1 Pengolahan Data Citra
Citra yang diolah dalam penelitian ini adalah C@uaickbird
tahun 2005.

: L;u-u;‘,;l-.:

Gambar 3.3 Citra Quickbird Teluk PelabuhanRatu T&0%

Berdasarkan gambar 3.3 diatas, terlihat perbesalayah daratan
dan perairan yang dibatasi oleh garis pantai. Sg@amlokasi bagan
dicirikan oleh penampakan yang berupa titik benberkotak yang
tersebar di perairan Teluk Pelabuhan Ratu.
Adapun prosedur kerja dalam pengolahan citra tatseb
adalah sebagai berikut:
a. Membuat mozaik citra yang bersumber dsoftware
Google Earth.
b. Membuat peta sebaran bagan dengan melalui digitasi
citra dengan menggunakan alat bastftware Arc View
3.3 atau disebut juga dengan metode hib(olascreen

digitations).
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3.3.2 Pengolahan Data Statistik
Pengolahan data statistik dalam penelitian ini adahembuat nilai
interval kelas untuk variabel hasil tangkap bagamak bagan dari garis pantai,
dan kepadatan bagan. Dengan cara :

Jumlah Kelas

3.4 Analisis Data
Data — data yang telah terkumpul dan diolah sesaatial dan
kuantitatif kemudian dianalisis untuk dapat menjawgertanyaan
penelitian, diantaranya :
1. Untuk mengetahui pola persebaran bagan di TelulabBbbn Ratu
digunakan analisis deskriptif dengan menggunakaa gan diperkuat

dengan analisis tetangga terdekat dengan rumus :

[T: Ju/ Jh ]

dimana,
T = indeks penyebaran tetangga terdekat.

Ju = Jarak rata-rata yang diukur antara satu titik dergik tetangganya
yang terdekat.

Jh = Jarak rata-rata yang diperoleh jika semua titikmpenyai pola
random.

Jh = 12\p

P = kepadatan titik dalam tiap kilometer persegi yaitonlah titik (N)
dibagi dengan luas wilayah dalam kilometer pers@y), sehingga
menjadi N/A, Penentuan batas wilayah didasarkan pada hasil rbuffe

sebesar 50 meter dari bagan terluar. Dengan jefaspenyebaran.
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§§ f’% ® @ * - @ -
tg“% P 3 =]
523,% - - % LS &
Mengelompok Random Seragam
T=0 T=1,00 T=2,15

2. Untuk mengetahui pola keruangan hasil tangkap idalam bagan
digunakan analisis secara deskriptif dengan merajgampeta dan tabel
kemudian diperkuat dengan analisis statistik yakenggunakan analisis
regresi linear sederhana dan analisis variansasatu

a) Regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetamoiingan
fungsional ataupun kausal antara hasil tangkap rbatgngan
jarak dari garis pantai. Persamaan umum dari redneier
sederhana adalah:
| Y=a+bX |

dimana:

Y = hasil tangkapan bagan.

a = konstanta

b = koefisien regresi X terhadap Y

X = jarak dari pantai.

Nilai b dapat positif (+) dapat negartif (-)

b positif - Y b : negatif —

Y=a+bX Y =a-bX

X X

Koefisien regresi (b) akan bernilai positif apabitalai X

berbanding lurus terhadap nilai Y, sebaliknya bnakernilai
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negatif apabila nilai X berbanding terbalik terhadhlai Y. Nilai
a dan b dapat dicari dengan persamaan berikut:

S (32

i=1 ! i=1

n n 2
252
n X; — X;
i=1 !

i=1

n n

- = i=1 i=1
a=y =bx sehi a= B
, sehingga s .

11 : banyak pasangan data
Vi :nilai peubah takbebas Y ke-i
X; :nilai peubah bebas X ke-i

b) analisis varians satu arah digunakan mengetahuirtgam antara
kedalaman laut dan kepadatan bagan terhadap Isegkep.

Dimana persamaan varians,

—\2
X-X
s’=V=MS= SS=Z( )
df N-1
Kemudian untuk menguji hipotesis fhelawan Hdigunakan uji

F tepatnya,

varians antar kelompok

varians dalam kelempok

Sehingga rumus untuk menguiji hipotesis menjadi,

Zica{n (X, —X/(K— 1)}

- o _—
:':12;.':1 (Y_;l = Yz _)-L-’FZ:C::L(.H’:' = 1)
dengan
Yii = data kg-dalam sampel ke-
Yi = ZFI Y/ ni = ratarata untuk sampel

ke-i

i n i
DIEONT
Y = =1 =1 =1 = rata — rata

untuk sampel data.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Letak Geografis dan Administratif

Perairan Teluk Pelabuhan Ratu termasuk ke dalamyahl Kabupaten
Sukabumi yang terletak di pantai selatan Jawa.r8egzografis Teluk Pelabuhan
Ratu berada pada koordinat 6°54'12” — 7°5'57°tding selatan dan 106°20'57” —
106°20’1” bujur timur.

Teluk Pelabuhan Ratu merupakan salah satu perdirbmdonesia yang
memiliki potensi perikanan tergolong baik dimandukepelabuhanratu termasuk
dalam wilayah pengelolaan perikanan yakni wilayamlsilan, sehingga akan
menimbulkan dampak baik secara ekonomi, fisik, mawgosial budaya.

Adapun batas — batas wilayah yang melingkupinysahda
[0 Sebelah utara : Kecamatan Cisolok
[J Sebelah barat : Samudera Hindia
0 Sebelah selatan : Kecamatan Ciemas
U

Sebelah timur : Kecamatan Pelabuhan Ratu

4.2 Kondis Fisik Perairan Teluk Pelabuhan Ratu
Secara fisik wilayah pesisir Teluk Pelabuhan Ratmitiki morfologi

yang bervariatif dari dataran hingga perbukitan gagunungan. Dengan kondisi
tersebut dapat dikatakan bahwa kesalahan dalameloés@n pada bagian atas
akan dengan cepat berdampak terhadap wilayah mpéarsiaut. Potensi lain yang
dapat dimanfaatkan dengan ekosistem kawasan pessicakup pantai, muara
sungai dan perairan dekat pantai. Secara admmsiistvdayah Pesisir Teluk
Pelabuhan Ratu terdiri dari 3 Kecamatan yaitu Kextam Cisolok, Pelabuhan
Ratu dan Kecamatan Ciemas. Tabel Bdnunjukkan luas wilayah pesisir Teluk

Pelabuhan Ratu berdasarkan desa.
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K ecamatan Desa/ Kelurahan Luas Wilayah (ha)
PelabuharRatu Citepus +1.351,49
PdabuharRatu +1.023,22
Citarik +1.011,50
Cisdok Pasrbaru +1.402
Cikahuipan + 702
Cisdok + 767
Ciemas Ciwaru + 3.225,84
Mandrgaya + 3.390,82
Giri Mukti + 5.431
Jumah +20.730,87

Sumber BLH KabupdenSukabum

4.3 1klim

Berdasarkan daa yang diperdeh dain

stasun Klimaolog

Maringanan dan hag studi Badan Lingkungan Hidup Kabupden

Sukabum, kawasan Fa@buharRau dansekiarnyamenili ki iklim:

4.3.1 Curah Hujan

Raa-raa curah hyan tahunanaddah 2.438 mm, variasi curah

huan bulananaddah 69 — 351 mm seperti terlihat pada gambar 4.1.

Berdasarkarturahhujantersebts musm hyan berlangsungdai bulan

NovemberhinggaApril.
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Curah Hujan Teluk Pelabuhan Ratu Tahun 2007

400

350

300

250

200

B Curah Hujan {mm)

150

100

50

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust Sep Okt Nop Des

Sumber : Pengolahan Data 2009
4.3.2 Temperatur dan Kelembaban Udara

Temperatur rata-réa bulanan berkisar atara 25,8 — 28,8 °C
dengarkelembabartertingg tefjad padabulan Oktober hnggaMaret.
4.3.3 Kecepatan dan Arah Angin

Kawasan PelabuhanRau dan sektarnya mempunya musm
(Mansoon Climate) dan pola angn yang dipengaruh oleh musm
Bara dan musm Timur. Secaraumum angn biasanyaberhembuske
arahBara — Bara DayaselamamusimTimur, selamaperiodeini angin
biasanyasangatkencang dengarkecepatan20 m/detik. Pada musm
Barat angn berhembuske arah Tmur — Tenggara, sdama perode
ini dan juga sdama wakiu transsi kecep#an angn bervaras dai
lemah sampa sedang dan jarang mencapakecep&an 10 m/deik.
Hadl daa angn di stasun Marangnan dai tahun 1985 — 1991
diperoleh gambaranbahwa kecepatanangn paling kencang (> 20
km/jam) yang bettiup pada bulan Agudus — Desember. Secara
kesdéuruhan angindomnan bertiup dai Tenggara (22,6 %) dan
Barat (13,6 %). Untuk lebih jelasnya mengena arah tiupan angn
di Teluk PdabuhanRau yangterjad sdamasau tahundapa dili ha
padaTabé 3.2 beikut.

Universitas Indonesia

Pola persebaran...,.Sandy Ascaaryya Hananto Ardi,FMIPA UI,2009



26

Tabel 4.2 Arah Angin Berdasarkan Bulan di Teluk Petian Ratu

Bulan Arah Tiupan Angin
Januari Dari Barat dan Barat Laut
Februari Dari Barat Laut
Maret Dari Tenggara
April Dari Tenggara
Mei Dari Tenggara
Juni Dari Tenggara
Juli Dari Tenggara
Agustus Dari Tenggara
September Dari Tenggara
Oktober Dari Tenggara
November Dari Tenggara dan Barat
Desember Dari Barat Laut

Sumber : BLH Sukabumi

4.4 Fisogr afi

Secardisiograi wilayahpessir PdabuhanRau merupakardaaran
partai yang beradapada muaraCi Mandri, Ci Palabuan, Ci Gangsa, C
tepus, Sunga SukawayanaCi Maja, Ci Pawenang, CSdok, Ci Tiis, Ci
Bangban, Ci Dadap, Ci Letuh, Ci Saati Baur danCi Bareno sdn
dikelili ng oleh GunungButak, GunungCabe GunungHandelieum, Gunung
GadodanGunungHahbi. Sedangkarsebéah Utaradan Sdatan berbtasan
denganSamudraHindia. Lahan di daerahlorong perbuktan ditutupi oleh
hutan, perkebunandan lahan peitanan, sedangkandaaran dan lembah
sunga banyak dipergunakan untuk persawahan, pemukman seta
paiwisda.

Berdasarkan klasifikasi fisiografi menurut Van Beetem (1949),
Teluk Pelabuhan Ratu termasuk ke dalam Zona Banddag Zona
Pegunungan Selatan. Zona Bandung meliputi wilayahitgd bagian barat

Pandeglang ke arah Selatan hingga pantai PelabRlaam bagian Barat
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(wilayah pegunungan Bayah), sedangkan Zona PeganuBglatan meliputi
semua Pantai Selatan Jawa Barat, termasuk Telakbitein Ratu. Kawasan
ini dekat dengan pertemuan lempeng samudera HAubk#alia dengan
lempeng Eurasia sehingga rawan gempa tektonik gapgt memicu tsunami,
Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh Nationalriétion Center (NEIC)
USA dan USGS sepanjang tahun 1973 sampai denga#h, 26{adi dua
gempa yang cukup besar dekat dengan Pelabuhary&=juerjadi tanggal 26
November 1973, dengan kekuatan 6.5 pada skaladRicbempa bumi kedua
terjadi pada tanggal 7 November 1996. Hal lain yiaaugis diwaspadai terkait
kondisi geologi adalah potensi longsor dan geraiaah (Badan Lingkungan
Hidup Kabupaten Sukabumi, 2004).

Tipe pantai di wilayah pesisir Teluk Pelabuhan Re&abupaten Sukabumi
meliputi pantai karang, berbatu dan berpasir. $ato@rfologi penyusun pantai di
pesisir Teluk Pelabuhan Ratu Kabupaten Sukaburdirtetari perbukitan dan
dataran. Perbukitan merupakan ciri utama pantataseldengan yang pantai terjal
dan perbukitan bergelombang dengan kemiringan npancté0% serta disusun
oleh sedimen tua. Sedangkan satuan morfologi atataerkembang di sekitar
muara sungai dengan susunan terdiri atas pasirkdekil yang berasal dari
endapan limpahan banjir. Wilayah pantai mulai Cidiarningga Cisolok batuan
geologinya merupakan endapan sedimen breksi gueguing

Terjadinya erosi di lahan atas menyebabkan teiyadgmoses sedimentasi
di sekitar muara sungai besar seperti Ci mandirta@ik, Ci maja dan Ci tepus.
Sumberdaya geologi pantai di pesisir Teluk PelabuRatu umumnya sama
dengan sumberdaya geologi pantai Barat dan Selaaa Barat, berupa bahan
galian golongan C, seperti batu pecah, bentoratakal, kerikil, pasir, lignit dan
pasir besi. Endapan pasir terutama dijumpai daka®elur sungai purba yang

dapat dipakai sebagai bahan bangunan.

4.5 Hidrologi
Air tanah dangkd pada umumnya tersebar mengkuti bertuk
topograf, di daerahdaar air tanahdangk# ini relatif dangk# sedangkan

di daerahperbuktan air tanahnyalebh ddam. Dan pengamgan lapangan,
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air tanahdangkal pada daerahdatar kedalamannyanencapaisekitar 3 — 5
meter. Sedangkanli daerahperbuktan keddamannyabisa mencapa > 5
meter. Kisaranair tanahtersebti dipengaruh oleh kondisi iklim terutama
oleh curah hgan. Air tanah dangk& ini merupakan sumber air bagi
masyarakasedempd. Sedangkarair tanahdalamtidak langsungdipengaruh
oleh curah hujan yang s$fatnya lokd. Keddaman ar tanah ddam ini
mencapa 50 meer. Air tanahdalam ini hanya dimanfaatkan oleh

pengusaha perhotelan (BLH Kabupaten Sukabumi, 2003)

4.6 Kondis Oseanogr afi Teluk Pelabuhan Ratu

4.6.1 Kedalaman/Batimetri
Gambaran kedalaman laut sampai batas 500 meter gdais

pantai berkisar antara O hingga 10 meter, kemu#dedalaman laut
antara 600 meter hingga 800 meter dari garis paatai— rata berkisar
11 hingga 20 meter. Kemudian kedalaman laut lebiin D0 meter dari
garis pantai rata berkisar lebih dari 50 meter yi@ngaji pada peta 4.
4.6.2 K ecepatan dan Arah Arus Laut

Arus partai dapa terad karena gdombang yang daang
menyu partai, dan ha ini mempengaruh prosessedmertas dan
atrofi partai. Pdaaruspartai ini ditertukan oleh besarnyasudu
yangdibertuk antara gdombangyang datang dengargaris partai.
Jikasudu datangcukup besar,maka akan terbenuk arus menyusur
panta (Longshore current) yangdisebabkamleh perbedaartekanan
hidrodatik, namun arus/ang terrjadi di Teluk Pelabuhan Ratu adalah
aruspermukaamleka partai (Nearshore current).

Pada kegiatan maritim informasi arus cukup pent&Egitama
untuk nelayan dalam kegiatannya menangkap ikans Aliuperairan
Teluk Pelabuhan Ratu dapat dikelompokan menjadi b@gian bagian
berdasarkan angin musim, yaitu arus musim baratjausim timur dan
musim arus peralihan. Pada musim peralihan arggels dari barat ke
timur, yang terjadi pada bulan april - Mei yangeatigaruhi oleh angin

musim dari barat laut, dengan puncaknya pada baanl dan
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november, seperti tersaji pada peta 5. sedangldamasim timur arus
bergerak dari timur ke barat yang terjadi pada rmoulani-Oktober
dipengaruhi oleh angin musim dari tenggara, mengapsaknya pada
bulan Juli - Agustus, seperti tersaji peta 6.

Peta 5 dan peta 6 menunjukan arah pergerakandaperairan
teluk pelabuhan ratu. Telihat pada musim peralipengerakan arus di
sisi dekat bibir pantai dari barat teluk pelabultatu menuju teluk
ciletuh di selatan dengan kecepatan arus ratadratas 40 cm/s. Pada
musim timur arus bergerak dari barat daya teluk upermuara
cimandiri dengan kecepatan beragam yakni dari 26s dimgga 40
cm/s.

Ketika musim peralihan dimana kecepatan arusredéa- diatas
40cm/s mengajibatkan hasil tangkapan yang buruknialikarenakan
ikan jarang berada di pinggir teluk karena arusckeg membuat
kawanan harus berpindah tempat dalam mencari makgalkni di
tempat dimana kecepatan arus lebih rendah dargpipgntai tepatnya
di tengah teluk, arus yang kuat sulit membuat tk@rkumpul di bawah
bagan, setelah ikan terkumpul jika kecepatan aioggit akan
meyulitkan nelayan mengangkat jaring dari bagan m@myebabkan
ikan lolos dari tangkapan, kemudian nelayan purgangnelaut ketika
hujan disertai angin dan petir.

Sebaliknya ketika musim timur kecepatan arus rat@a-20 cm/s
hingga 40 cm/s menyebabkan ikan lebih senang beliguaggir teluk,
dan karena suhu pinggir teluk lebih hangat ikan Ipamyak bertelur di
pinggir teluk dua hal ini menyebabkan pinggir tekéya akan sumber
daya ikan. Arus yang tenang membuat ikan mudahubgukil di bawah
bagan dan ketika melakukan pengangkatan jaringnggun tidak
mudah berguncang karena arus yang tenang, hal emy@babkan
kawanan ikan tidak lolos dari jaring ketika dilakuk pengangkatan.
Ketika musim timur nelayan pun lebih sering mel&atena cuaca

cerah.
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4.6.3 Salinitas
Dalam bidang perikanan, salinitas merupakan parameter
oseanografpenting yandgoersama-samdenganparametetainnya
untuk menduga&kawasaryang sesuauntuk petumbuhanikandan
organsmeakudik lainnya.Berdasarkataporarhasl pengamtan
diperdehbahwadi wilayahpessir Teluk Pdabuhan R sdinitas
rata-raa sebesar33,0 — 35 psu(lrawan, 1992 Yorba, 1993
Marpaung, 1995; Pariwonoet al., 1996). Keadaan kisaran
perubahansdinitas tersebutelatif normd karenasgumlah besar
organsme yang hidup di lau dapd berttahanpadabaas tolerans
kisaransdinitasberkisarartara30 — 40 psu(Odum,1971).
4.6.4 Suhu perairan
Suhu peraran merupakan parameéer lingkungan yang
memiliki pengaruh yangoesar terhadapikan dan bisa merjadi
faktor utama yang mempengaruhi Rayakan ekdogis datii
kegatan buddaya. Suhu yang melebihi atau kurang dari bdas
optimum dapd mempengaruh hewan, membeirkan pengaruh
pada nafsu makan, pertumbuhan, reproduks dan serangan
penyakt (Lawson, 1995). Raa- raa perubahansuhu peraran di
wilayah pessir Teluk PdabuhanRau berkisar atara28 — 29°C.
Perubaharsuhu rata-rda di deka partai berkisarantara28,1 —
28,6 °C, sedangkarsuhudi lepaspartai berkisarantara28,24 —
28,7 °C (BLH KabupatenSukabuniy 2003.
4.6.5 Pasang Sur ut
PasangSuru addah proses nak-turunnya muka air lau
diakibakan oleh pengaruh gravtas benda-benda angkasa,
teruama bulan dan maahar. Karena posisbulan dan matahari
selalu berubah secarateraur, maka besarnyakisaran pasang-
surut juga berubah mengikuti perubahanposis benda-benda
angkasdersebi
Pasang-Sutu mempengaruh arus dan sirkulag peraran,

terutama d¢peraran sem tertutup sepeti selat dan teluk.
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Pengetahuatentangtipe pasang- sutudipedukanuntuk kegatan
pengembangapartai maupunpengéolaanlingkungannyaUntuk
mengeéahu tipe pasang-sunudi peraran Teluk Pdabuhan Ratu
digunakandata pasangsurut pelabuhanperikananyang tercatat
oleh stasiun pasangurut Bakosurtanh yang mempelihatkan
bahwapasang- surutdiperairan pdasir Pdabuhan Rau betipe
campuran dengan unsur ganda. Hal ini menunukkan bahwa
peraran pessir Pdabuhan R&a pada umumnyamengdam dua
kali pasangdan duakali suru sdiap hainya dengarketinggan
yang berbeda. Darn hasl pengamtan pasang surd yang
dilakukanmenunjukan bahwkedudukarair ketika pasang rendah
addah 90 cm dan kedudukanair tertingg mencapa 249 cm
sehingga selisih pasang tertinggi dan terendah apan@ddah
159 cm(BLH Kabupden Sukabum, 2003).
4.6.6 Gelombang

Gdombang yang terbertuk pada umumnya disebabkanoleh
adanya proses kh energ dai angn menyu permukaanlau.
Gdombangini merambéake segéa arah membawa energ yang
kemudan dilepaskanke partai ddam bertuk hempasaommbak
(breakers). Gdombang yang mendek# partai akan mengdam
pembasan (refraction) dan akan memuséa (convergence) jika
menemu cekungan (Dahuy 1998).

4.6.7 Kecerahan Air

Sdah s&au indikator kuditas peraran ditinjau dai aspek
lingkungan yang berkaan dengan masyarakh yang tinggd
disekitarnya dan ekosstem adalah kecerahaperaran. Faktor-
faktor yang mempengaruhtingkat kecerahanair laut di pesisr
Teluk PelabuhanRatu pada umumnya adalah partikel lumpur
yang dbawa oleh airan sunga dan bau-bauan. Dan hasl
pengamtan yang dilakukandi perairan Teluk Pelabuhan Ratu
diperdeh bahwa tingka kecerahan air lau dimana sinar

matahar mampu menembuslapisan perairan sampaikedalaman
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>7 m pada jarak rata-rdaa 50 meter dai galis partai pada
kawasan Pdabuhan Rau dan Cisolok. Sedangkandi kawasan
Ciemaskecerahar»7 m padajarakrata-raa2 m dai gairs partai.

Dengandemkian dapa dikatakan bahwakondsi peraran Tduk

Pdabuhan Rau mash relatif bak seta bdum tercemaroleh

limbah organikWalaupundenikian terdapatindikas pembuangan
limbah domestik yang sutu saa dapd merningka jika tidak
dilakukan penetiban dan pematauan (BLH Kabupden

Sukabum, 2003).

4.7 Perikanan di Teluk Pelabuhan Ratu

Kegiatan perikanan, baik itu perikanan tangkap mauperikanan
budidaya merupakan kegiatan ekonomi yang pentiigkunilayah pesisir
teluk Pelabuhan Ratu. hal ini sangat beralasan mgaig Teluk Pelabuhan
Ratu memiliki panjang pantai sekitar 117 km menyainpotensi
sumberdaya pesisir dan laut yg cukup besar. Wilagahgembangan
kegiatan perikanan di teluk pelabuhan ratu tersebatiga kecamatan
pesisir, yaitu Kecamatan Pelabuhan Ratu, Kecamadai@olok dan
Kecamatan Ciemas. Kegiatan usaha perikanan yarigerobang di tiga
wilayah tersebut bervariasi antara satu wilayahgdanwilayah lainnya.
Usaha perikanan yang berkembang selain perikamaykdp dan perikanan
budidaya, juga berkembang pengolahan perikanais Kegiatan perikanan
tangkap di tiga wilayah Teluk Pelabuhan Ratu beaseta, di Pelabuhan
Ratu jenis usaha penangkapan ikan yang berkemlaighapenangkapan
skala besar di cisolok dan ciemas jenis usaha p&apan yang
berkembang adalah skala menengah.

Kegiatan perikanan tangkap di Teluk Pelabuhan Ratara umum
belum berkembang, hanya kegiatan perikanan tangkagecamatan
pelabuhan ratu yang lebih maju. Hal ini dapat dilidari tingkat teknologi
penangkapan yang digunakan berupa kapal penangkdé@en yang
berukuran masih kecil (<&ross Ton) dengan alat tangkap yang masih

tradisional, yaitu dogol pancing, bagan, dan jahingkar.
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Di dalam perairan laut tersebut terkandung berbpgtensi sumber
daya ikan yang cukup melimpah, yaitu antara lamsyenis ikan pelagis,
demersal, udang dan biota laut lainnya yang menfjadipuan hidup
masyarakat pesisir teluk pelabuhan ratu. jenisjekan sebagian besar
dapat ditangkap di perairan Teluk Pelabuhan Raterteteri @elephorus
spp), tembang $ardinella fimbriata), tongkol Euthynnus affinis), udang
putih (Panaeus merguensis), dan ranjunganBortunnus pelagicus).

Berdasarkan hasil perhitungan Dinas Perikanan dasautan
Kabupaten Sukabumi tahun 2003 diketahui potensiarieperikanan
tangkap di Teluk Pelabuhan Ratu adalah 11.827 dengan uraian ikan
pelagis besar 9.245 ton/tahun, ikan pelagis kdaOlton/tahun dan ikan
demersal 1.220 ton/tahun. Tingkat pemanfaatan untaking — masing
sumber daya untuk saat ini adalah ikan pelagisrt®&ga9 ton, ikan pelagis

kecil 564 ton dan ikan demersal 302 ton.
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BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Kondisi Bagan di Teluk Pelabuhan Ratu

Jenis bagan di Pelabuhan Ratu secara umum teedirbegan rakit, bagan
perahu, dan bagan tancap, dengan di dominasi algémbrakit yang terdapat pada
seluruh kecamatan pesisir yang ada di Teluk Petabu®atu. Bagan di Teluk
Pelabuhan Ratu secara umum terletak pada 3 kecapesssir yaitu kecamatan
Cisolok, Pelabuhan Ratu, dan Ciemas, dengan julndagan terbanyak berada
pada kecamatan Ciemas seperti yang terlihat pada/pe

Pada setiap kecamatan tersebut terdapat PelabuleadarBtan Ikan
pendaratan ikan (PPIl) dari hasil tangkap bagarntuyaiPPl Cibangban yang
terletak di kecamatan Cisolok, PPl Pelabuhan Rangterletak di kecamatan
Pelabuhan Ratu, dan PPI Ciwaru yang terletak daKmtan Ciemas. Sedangkan
untuk daerah penangkapan ikan, tiap kecamatan mehbualtas-batas tersendiri ;
yaitu pada kecamatan Cisolok daerah penangkapan tédetak antara Ujung
Cikembang dan muara Ci Solok, kecamatan Pelabub&in dderah penangkapan
ikan terletak antara muara Ci Maja dan muara Ciditgrdan kecamatan Ciemas

daerah penangkapan ikan terletak antara muara @@mdan muara Ci Letuh.

5.1.1 Kondis Bagan di Kecamatan Cisolok

Jenis bagan di kecamatan Cisolok terbagi menjaaij@hus bagan yaitu
bagan rakit dan bagan perahu, dengan perbandingatalj bagan yang
seimbang, dan jarak rata-rata antar bagan bergedatar 92 meter. Daerah
penangkapan ikan oleh bagan di kecamatan Cisottikak pada kedalaman
antara 10 meter hingga 20 meter dengan topograéirdaut yang datar dan
berpasir., sehingga bagan rakit dan perahu dapapé®si dengan baik.

Daerah penangkapan ikan di Kecamatan Cisolok mkarkgiunggulan
secara geografis, karena terlindung oleh bagiangugari Plato Bayah yang
berupa perbukitan. Hal tersebut akan berpengarda pasarnya kekuatan

arus di perairan Cisolok, yang hanya mencapai lkdaap20-30 cm/s.
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Kondisi inilah yang menyebabkan bagan-bagan dirketan Cisolok dapat

beroperasi pada bulan-bulan tertentu di musim magaatpun musim timur.

5.1.2 Kondisi Bagan di Kecamatan Pelabuhan Ratu

Jenis bagan di kecamatan Pelabuhan Ratu didonoiedsibagan rakit
yang dilengkapi jangkar dengan tali yang panjangka banyak beroperasi
di kedalaman 50 meter hingga 150 meter bahkan iseks¢kali ada yang
beroperasi pada kedalaman 200 meter, dengan jatakata penempatan
bagan sekitar 155 meter. Arus yang terdapat pagi@algpenangkapan ikan di
kecamatan Pelabuhan Ratu cukup beragam mulai @aonmis (di musim
timur) hingga 40 cm/s (di musim peralihan), dendapografi dasar laut

berpasir.

5.1.3 Kondis Bagan di Kecamatan Ciemas

Jenis bagan di kecamatan Ciemas terbagi menjadedisabagan yaitu
bagan rakit dan bagan tancap, yang didominasilmglan rakit dengan jarak
rata — rata antar bagan berkisar sekitar 151 métecamatan Ciemas
merupakan kecamatan yang memiliki garis pantai atggmg di teluk
pelabuhan ratu, dengan keadaan topografi dasabéaupa karang berbatu,
hal ini mengakibatkan sebagian besar bagan di tixapalekat dengan bibir
pantai pada kedalaman 5 — 10 meter dengan kekaeiarberkisar antara 20-
40 cm/s.

5.2 Tingkat Hasll Tangkap Bagan di Teluk Pelabuhan Ratu
5.2.1 Tingkat Hasil Tangkap Bagan di K ecamatan Cisolok
Kecamatan Cisolok merupakan daerah dengan jumliganbgaling
sedikit, yaitu hanya sebanyak 32 unit.meskipun peslzamatan ini bagan
dapat selalu beroperasi, karena perairannya yarange tetapi perairan ini
kurang subur. Sehingga rata — rata hasil tangkagarbgpada daerah
penangkapan ini paling sedikit dibanding daeratmiga.
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Tabel 5.1. Rata-Rata Hasil Tangkap Bagan daerahdRia@hun 2008.

No. Koordinat Musim Peralihan | Musim Timur
Bujur Lintang (kg/bulan) (kg/bulan)

1 | 106°25'33"| 6°57'41" 867 1.600
2 | 106°25'38"| 6°57'38" 600 1.760
3 | 106°25'41" | 6°57'37" 400 1.680
4 | 106°25'36"| 6°57'45" 867 1.960
5 | 106°25'42" | 6°57'41" 667 1.400
6 | 106°25'44" | 6°57'39" 400 1.400
7 | 106°25'38”| 6°57'38" 533 2.000
8 | 106°25'47"| 6°57'42" 800 1.800
9 | 106°26'00" | 6°57'51" 533 1.960
Rata — Rata 630 1.729
Total 5.667 15.560

Sumber : Hasil Survei 2009

Berdasarkan Tabel 5.1 terlihat bahwa terdapat pedre yang nyata
antara hasil tangkap bagan pada musim peralihagademusim timur. Pada
musim peralihan hasil tangkap bagan berkisar ant@thdan 900 kg per
bulan, dengan rata — rata sebesar 630 kg yanglitpgala bulan November
sampai Mei, dengan hasil tangkap terbesar pada biéa. Sedangkan pada
musim timur hasil tangkap bagan berkisar antarad 24@000 kg per bulan
dengan rata — rata sebesar 1730 kg yang terjadi pathn Juni sampai
Oktober, dengan hasil tangkap terbesar terjadi gmdan September dan
Oktober.

5.2.2 Tingkat Hasil Tangkap Bagan di Kecamatan Pelabuhan Ratu

Daerah penangkapan bagan pada kecamatan Pelabaham&miliki
jumlah bagan yang mencapai dua Kkali lipat di bagicam dengan kecamatan
Cisolok, yaitu sebanyak 77 unit tetapi banyaknygabapada kecamatan
Pelabuhan Ratu tidak berpengaruh terhadap hasigkapnya bila
dibandingkan dengan hasil tangkap bagan pada ke¢égantasolok. Hasil

tangkap bagan pada kecamatan pelabuhan ratu easajitabel 5.2.
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Tabel 5.2. Rata-Rata Hasil Tangkap Bagan daeraheatiRatu Tahun 2008.

. Koordinat Musim Peralihan | Musim Timur
Buijur Lintang (kg/bulan) (kg/bulan)

1 106°32°'07” 6°59'26” 633 2.160
2 106°32'22” 6°59'27” 867 1.880
3 106°32'14” 6°59'15” 900 1.960
4 106°32°07” 6°59'12” 767 2.040
5 106°31'47” 6°59'16” 933 2.080
6 106°31'45” 6°59'01” 767 1.880
7 106°31'29” 6°59°'02” 733 1.880
8 106°30'54” 6°58°50” 667 1.840
9 106°31'30” 6°58'49” 633 1.800
10 106°31'11” 6°57'39” 633 1.620
Rata - Rata 767 1.918
Total 7.633 19.140

Sumber : Hasil Survei 2009

Berdasarkan Tabel 5.2 terlihat bahwa terdapat pedre yang nyata
antara hasil tangkap bagan pada musim peralihagademusim timur. Pada
musim peralihan hasil tangkap bagan berkisar ari@tadan 900 kg per
bulan, dengan rata — rata sebesar 765 kg per lyalag terjadi pada bulan
November sampai Mei, dengan hasil tangkap terbpsala bulan Mei.
Sedangkan pada musim timur hasil tangkap bagansberkntara 1600 —
2100 kg per bulan dengan rata — rata sebesar 1®pérkbulan yang terjadi
pada bulan Juni sampai Oktober, dengan hasil tgntgthesar terjadi pada

bulan September.

5.2.3 Tingkat Hasil Tangkap Bagan di K ecamatan Ciemas

Kecamatan Ciemas memiliki pantai yang unik, dimaterahnya
memanjang ke arah selatan dengan pantai berbangafecamatan ciemas
memiliki jumlah bagan terbanyak, sejumlah 93 unitgdn. Daerah ini
merupakan daerah yang cukup subur, dan kaya akanskhingga walaupun
jumlah bagan di daerah penangkapan ini paling dangtapi hasil rata — rata
penangkapan ikan di kecamatan ini paling besaerseerlinat pada tabel
5.3.
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Tabel 5.3. Rata-Rata Hasil Tangkap Bagan daerah Gigéataun 2008

. Koordinat Musim Peralihan | Musim Timur

Bujur Lintang (kg/bulan) (kg/bulan)
1 106°29'18” 7°06'03” 700 2.240
2 106°29°37” 7°05'50” 1.000 2.000
3 106°29'46” 7°05'45” 633 1.760
4 106°30°'04” 7°05'41” 800 2.160
5 106°31'16" 7°05'27” 733 1.440
6 106°30'24” 7°05'22" 1.200 1.680
7 106°30'43” 7°04'57” 1.000 2.000
8 106°31°'07” 7°04'44” 800 1.600
9 106°31'08” 7°04'36” 867 1.480

10 106°31'16” 7°04'22" 1.200 1.680
Rata - Rata 893 1.804
Total 8.933 18.040

Sumber : Hasil Survei 2009

Berdasarkan Tabel 5.3 diatas terlihat bahwa tetdapdbedaan yang
nyata antara hasil tangkap bagan pada musim panatiBngan musim timur.
Pada musim peralihan hasil tangkap bagan berkigaraa700 dan 1200 kg,
dengan rata — rata sebesar 895 kg per bulan ygaditpada bulan Desember
sampai Mei, dengan hasil tangkap terbesar pada biéa. Sedangkan pada
musim timur hasil tangkap bagan berkisar antarad 24@200 kg per bulan
dengan rata — rata sebesar 1804 kg per bulan yayaglitpada bulan Juni
sampai Oktober, dengan hasil tangkap terbesadiggala bulan September.

5.3 Sebaran Hasil Tangkapan Bagan di Teluk Pelabuhan Ratu

5.3.1 Sebaran Hasil Tangkapan Bagan di Kecamatan Cisolok

Berdasarkan data yang bersumber dari hasil susqggnb yang telah
diolah melalui software arc view 3.3, maka didapatkasil berupa peta
persebaran hasil tangkap bagan pada musim peraddamusim timur di
kecamatan Cisolok seperti yang tersaji pada pewar8 peta 9. Secara
keseluruhan pola persebaran hasil tangkap bagkecdmatan Cisolok pada
musim peralihan dikelompokkan menjadi empat ; ya#t0 — 650
kg/bulan,550 — 650 kg/bulan, 700 — 750 kg/bulam gar50kg/bulan. Hasil
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tangkapan 450 — 650 kg/bulan terletak pada bagag tydak jauh dari pantai
atau di utardishing ground. Hasil tangkapan 550 — 650 kg/bulan terletak
pada bagan di bagian selatan deshing ground atau makin menjauhi garis
pantai. Hasil tangkapan 700 — 750 kg/bulan terlptda bagian timur fishing
ground. Hasil tangkapan > 750 kg/bulan terletakaplagan yang berada di
bagian baratishing ground.

Sedangkan Pola persebaran hasil tangkap bagannpagien timur di
kecamatan Cisolok dapat dikelompokkan menjadi tiggaitu 1500-1600
kg/bulan, 1700 kg/bulan dan 1800 — 1900 kg/bulaadaPhasil tangkapan
1500-1600 kg/bulan terletak pada bagan di bagiamauyang dekat garis
pantai, hasil tangkapan 1700 kg/bulan terletak paaigan yang berada di
bagian barat dan timdirshing ground. Hasil tangkapan 1800 — 1900 kg/bulan
terletak pada bagan yang berada di bagian sdiaténg ground.

5.3.2 Sebaran Hasil Tangkapan Bagan di Kecamatan Pelabuhan Ratu

Berdasarkan data yang bersumber dari hasil suaeng yang telah
diolah melalui software arc view 3.3, maka didapatkhasil berupa peta
persebaran hasil tangkap bagan pada musim peradwanmusim timur di
kecamatan Pelabuhan Ratu seperti yang tersaji pat#éa 10 dan peta 11.
Secara keseluruhan pola persebaran hasil tangkgpnbdi kecamatan
Pelabuhan Ratu pada musim peralihan dikelompokkanjadi dua ; yaitu
650 — 750 kg/bulan dan > 800kg/bulan. Hasil tangka@50 — 750 kg/bulan
terletak pada bagan di utara dan seldismng ground. Hasil tangkapan >
800 kg/bulan terletak pada bagan yang berada dirtohari fishing ground
atau makin mendekati garis pantai dan Pelabuhaikd®en Nusantara
Pelabuhan Ratu.

Sedangkan Pola persebaran hasil tangkap bagannpasien timur di
kecamatan Pelabuhan Ratu dapat dikelompokkan meshjad; yaitu 1600-
1900 kg/bulan dan > 1900 kg/bulan. Pada hasil tapgk 1600-1900
kg/bulan terletak pada bagan di bagian utara yak@tddekat dengan muara
Ci tepus dan bagian selatan yang dekat dengan n@iaMandiri, hasil

tangkapan > 1900 kg/bulan terletak pada bagan perada di bagian barat
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dan fishing ground dimana bagan tersebut dekat dengan garis pantai da

Pelabuhan Perikanan Nusantara Pelabuhan Ratu.

5.3.3 Sebaran Hasil Tangkapan Bagan di Kecamatan Ciemas

Berdasarkan data yang bersumber dari hasil suaegnb yang telah
diolah melalui software arc view 3.3, maka didapatkasil berupa peta
persebaran hasil tangkap bagan pada musim peraddwarmusim timur di
kecamatan Ciemas seperti yang tersaji pada petdah2peta 13. Secara
keseluruhan pola persebaran hasil tangkap bagkacdmatan Ciemas pada
musim peralihan dikelompokkan menjadi dua ; yait850 kg/bulan dan >
900kg/bulan. Hasil tangkapan < 850 kg/bulan teklgtada bagan di selatan
fishing ground dimana bagan — bagan tersebut mendekati muar&ulCile
Hasil tangkapan > 900kg/bulan terletak pada bagargyberada di bagian
utarafishing ground.

Sedangkan Pola persebaran hasil tangkap bagannpaslen timur di
kecamatan Ciemas dapat dikelompokkan menjadi dudari 1900 kg/bulan
dan > 2000 kg/bulan. Pada hasil tangkapan < 190bulan terletak pada
bagan di bagian utarfishing ground, hasil tangkapan > 2000 kg/bulan
terletak pada bagan yang berada di bagian sefefaing ground dimana

bagan — bagan tersebut dengan muara Ci letuh.

5.4 Pola Per sebar an Bagan di Teluk Pelabuhan Ratu

Pola Persebaran bagan pada tahun 2005 secara wmsaji pada peta.7
Persebaran tersebut didapat dari citra Quickbintgylbersumber damsoftware
google earth. Bagan di Teluk Pelabuhan Ratu terbagi dalam 3 attaer
penangkapan ikan yaitu Cisolok, Pelabuhan RatuGiamas. Untuk mengkaiji
pola sebaran bagan yang terjadi di Teluk PelabURatu digunakan metode
Analisis Tetangga Terdekat (NNI).

Persebaran Bagan di Kecamatan Cisdlokanaluas aredishing ground
pada kecamatan Cisolok sebesar 0,32, kimngan jumlah bagan sebanyak 32 unit
sehingga didapatkan tingkat kepadatan bagan seb@6abagan/kmdan jarak
rata-rata tetangga terdekat antar bagan sebe&d# Kn@. selanjutnya berdasarkan
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hasil perhitungan dengan metode Analisis Tetanggadekat (NNI), maka
didapatkan nilai T (indeks penyebaran tetanggeete) sebesar 0,0116 (terlihat
pada lampiran 4) , yang berarti bagan-bagan dil@ismemiliki pola persebaran
secara mengelompok nilai tersebut dikarenakan &raa yang dipakai dalam
perhitungan merupakahuffer 50 meter bagan terluar, peta tetangga terdekat
Kecamatan Cisolok tersaji dalam peta 14.

Kemudian bentuk persebaran bagan yang cenderumag dipkengaruhi oleh
arus laut, kita dapat lihat pada peta 5 pada mugeralihan di daerah
penangkapan ikan cisolok terjadi pertemuan 2 aras yang berbeda yakni arah
arus laut yang bergerak dari barat daya teluk negayis pantai kemudian arus
yang kedua bergerak dari garis pantai menuju ke t@reggara teluk untuk musim
timur yang tersaji pada peta 6 arus bergerak kadafayang berbeda, yakni garis
pantai menuju ke arah barat daya teluk dan dais gantai menuju ke arah
tenggara teluk. Persebaran bagan yang dominan e@aah bagian utara dari
fishing ground yang ada dimana bagian utara merupakan daerahpgding dekat
dengan garis pantai.

Persebaran bagan di kecamatan Pelabuhan Ratu dimanaareafishing
ground pada kecamatan Pelabuhan Ratu sebesar 1,9%dkmgan jumlah bagan
sebanyak 77 unit sehingga didapatkan tingkat katpadbagan sebesar 39
bagan/km dan jarak rata-rata tetangga terdekat antar baghesar 0,088 km.
selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan dengatod@eAnalisis Tetangga
Terdekat (NNI), maka didapatkan nilai T (indeks ymraran tetangga terdekat)
sebesar 0,028 (terlihat pada lampiran 5), yangrtbdragan-bagan di Pelabuhan
Ratu memiliki pola persebaran secara mengelomplak t@rsebut dikarenakan
luas area yang dipakai dalam perhitungan merupdkdfier 50 meter bagan
terluar, peta tetangga terdekat Kecamatan PelaliRatntersaji dalam peta 15.

Kemudian bentuk persebaran bagan yang cendenatglan memanjang ke
arah barat laut teluk dipengaruhi oleh arus lag, #apat lihat pada peta 5 pada
musim peralihan di daerah penangkapan ikan PelabRhtu terjadi pertemuan 2
arah arus yang berbeda yakni arah arus laut yargefad dari garis pantai ke
arah barat daya teluk kemudian arus yang keduatakglari garis pantai menuju

ke arah tenggara teluk untuk musim timur yang jepsala peta 6 arus bergerak

Universitas Indonesia

Pola persebaran...,.Sandy Ascaaryya Hananto Ardi,FMIPA UI,2009



42

kedua arah yang berbeda, yakni dari garis pantarde barat daya teluk dan dari
tenggara teluk bergerak mendekati garis pantase®aran bagan yang dominan
berada pada bagian barat dari fishing ground yarepdekati Pelabuhan
Perikanan Nusantara Pelabuhan Ratu.

Persebaran bagan di kecamatan Cietirasnaluas aredishing ground pada
kecamatan Ciemas sebesar 1,17 kdengan jumlah bagan sebanyak 93 unit
sehingga didapatkan tingkat kepadatan bagan seB@8shagan/krhdan jarak
rata-rata tetangga terdekat antar bagan sebe®d Kn@. selanjutnya berdasarkan
hasil perhitungan dengan metode analisis tetanggedekat (NNI), maka
didapatkan nilai T (indeks penyebaran tetanggeetat) sebesar 0,022 (terlihat
pada lampiran 6), yang berarti bagan-bagan di GGemamiliki pola persebaran
secara mengelompok nilai tersebut dikarenakan &uaa yang dipakai dalam
perhitungan merupakahuffer 50 meter bagan terluar, peta tetangga terdekat
Kecamatan Ciemas tersaji dalam peta 16.

Kemudian bentuk persebaran bagan yang cenderungamjgmg ke arah
selatan dengan mengikuti garis pantai dipengarigt arus laut, kita dapat lihat
pada peta 5 pada musim peralihan di daerah penpagk&kan Ciemas arus
bergerak searah yaitu bagian timur teluk ke ardhtase teluk dengan gerakan
mengikuti garis pantai sebaliknya pada musim tiyamng tersaji dalam peta 6
arus bergerak dari arah selatan ke arah timur gumgan mengikuti garis pantai.
Persebaran bagan pada kecamatan Ciemas mengikugi gmntai, dengan
persebaran dominan berada pada bagian selatarisiany ground yang dekat
dengan muara Ci Letuh.

Berdasarkan uraian di atas bahwa pola persebagemlzh Teluk Pelabuhan
Ratu mengelompok dimana pola mengelompok tersekatethakan akses baik
akses ke Pelabuhan Pendaratan lkan (PPI) masirgsiagndaerah penangkapan
ikan maupun akses kondisi fisik masing — masingratagpenangkapan ikan.
Karena kemudahan akses tersebuat bagan — bagammperklebih dekat ke
Pelabuhan Pendaratan Ikan masing — masing daeramgieapan ikan sehingga

membentuk pola yang mengelompok.
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5.5 Hubungan ArusLaut Terhadap Hasil Tangkap Bagan

Arus laut éea current) adalah gerakan massa air laut dari satu tempat ke
tempat lain baik secara vertikal (gerak ke atas)pua secara horizontal (gerakan
ke samping). Pergerakan massa air tersebut meajaditus sebagai salah satu
penyebab kesuburan perairan. Kemudian kita dapet tasil tangkap bagan pada

perairan Teluk Pelabuhan Ratu yang tersaji paddogaml

120.000

100.000

80.000

60.000

40.000

Hasil Tangkap Bagan (kg)

20.000

Musim Peralihan Musim Timur

B Cisolok 17.000 77.800

B Pelabuhan Ratu 22.900 95.700
Ciemas 26.800 90.200

Gambar 5.1 Hubungan Musim Terhadap Hasil TangkapBaga

Dari Gambar 5.1 terlihat bahwa arus mempengarukil hangkap bagan
dimana puncak hasil tangkap bagan berada di musnur tkarena terjadinya
fenomenaupwelling dimana arus laut bergerak naik ke atas dan membasar
hara dan plankton yang mengendap di dasar lautdingg® membuat
peningkatan kesuburan perairan. Kemudian ketikarmpsralihan hasil tangkap
bagan tidak begitu baik karena pada musim peraltidak terjadi pergerakan
vertikal arus laut dan membuat unsur hara dan ankbih mengendap di dasar
laut dan cuaca yang tidak menentu membuat nelayggae pergi ke laut. Untuk
musim barat bagan tidak beroperasi karena cuacg y@ak mendukung karena
biasanya ketika musim ini kecepatan arus sangagitidisertai hujan dan badai,

ketika musim ini arus laut juga mengalami fenomsmking dimana arus laut
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bergerak ke bawah yang menyebabkan unsur haraitdptafkton terbenam ke
dasar laut sehingga menyebabkan menurunnya kesuperrairan.

Gerakan horizontal juga berpengaruh terhadap htsigkap dimana
pergerakan arus ketika musim peralihan arus laugelbak dari barat menuju
timur teluk dan ketika musim timur arus laut beegedari timur teluk menuju
barat teluk. Untuk lebih jelas dapat kita lihat @agambar 5.2 yaitu gambar

hubungan arah datangnya arus laut terhadap hagkdp di Kecamatan Cisolok.

12.000

10.000 —a

B Musim Peralihan

‘ Musim Timur
4.000 8 [

% | |] |
0 I LI Ii I
1 2 3 4 5 6 7

8 9

Hasil Tangkap Bagan (kg)
o
8
o
|
|
|
|

| Bagan

|
Gambar 5.2 Hubungan Arah Datangnya Arus Terhadafl Hangkap Bagan Kecamatan Cisolok.

Dari gambar 5.2 terlihat bahwa ada hubungan hastjkap terhadap arah
datangnya arus laut dimana ketika musim peralilmas kaut bergerak dari barat
ke timur, bagan 1 yang terletak pada bagian pdiargt perairan Cisolok hasilnya
lebih baik dibandingkan dengan bagan 9 yang térlgtada bagian paling timur
perairan Cisolok sedangkan ketika musim timur daus bergerak dari timur ke
barat, bagan 9 yang terletak pada bagian palingrtmerairan Cisolok hasilnya
lebih baik dibandingkan bagan 1 yang terletak gaaigian paling barat perairan
Cisolok. Kemudian untuk perairan Pelabuhan Rasajepada gambar 5.3.
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Gambar 5.3 Hubungan Arah Datangnya Arus Terhadag Hangkap Bagan Kecamatan Pelabuhan Ratu.

Dari Gambar 5.3 terlihat bahwa ada hubungan hastjkap terhadap arah
datangnya arus laut dimana ketika musim peralilvas kaut bergerak dari barat
ke timur, bagan 1 yang terletak pada bagian pddargt perairan Pelabuhan Ratu
hasilnya lebih baik dibandingkan dengan bagan Ify\terletak pada bagian
paling timur perairan Pelabuhan Ratu sedangkark&etiusim timur arus laut
bergerak dari timur ke barat, bagan 10 yang térlgeda bagian paling timur
perairan Pelabuhan Ratu hasilnya lebih baik dibagidin bagan 1 yang terletak
pada bagian paling barat perairan Pelabuhan RagmuKian untuk perairan

Ciemas tersaji pada gambar 5.4
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Gambar 5.4 Hubungan Arah Datangnya Arus Terhadaj Hangkap Bagan Kecamatan Ciemas.

Dari gambar 5.4 terlihat bahwa ada hubungan hastjkap terhadap arah
datangnya arus laut dimana ketika musim peralites &ut bergerak dari utara
ke selatan perairan Ciemas, bagan 1 yang terledala pagian paling utara
perairan Ciemas hasilnya lebih baik dibandingkamgde bagan 10 yang terletak
pada bagian paling selatan perairan Ciemas sedarigitika musim timur arus
laut bergerak dari selata ke utara perairan Ciellmagan 10 yang terletak pada
bagian paling selatan perairan Pelabuhan Ratunlyasiebih baik dibandingkan
bagan 1 yang terletak pada bagian paling utararper@iemas.

Dari beberapa uraian sebelumnya diketahui bahwa Ewt berpengaruh
terhadap hasil tangkap bagan dimana saat musinr timsilnya lebih baik
dibandingkan dengan musim peralihan hal terseblkéareinakan pergerakan
vertikal arah arus laut dan pergerakan horizomas guga berpengaruh terhadap
arus laut dimana bagan yang letaknya dekat dengsn @datangnya arus laut
hasilnya lebih baik dibandingkan bagan yang letakjauh dari datangnya arus
laut.
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5.6 Hubungan Jarak Dari Garis Pantai terhadap Hasil Tangkap Bagan

Penempatan bagan dengan jarak dari garis pantgiwamatif menyebabkan

hasil yang berbeda — beda di setiap bagan sehhadai dapat dikaji lebih jauh.

Untuk memudahkan analisis kedua variabel baik jalak garis pantai maupun

hasil tangkap bagan dilakukan pembuatan kelas.K tmasil tangkaasil tangkap

diklasifikasikan menjadi sangat rendah (8.000 -00@.Rilogram), hasil tangkap rendah

(9.001 — 10.000 kilogram), hasil tangkap sedand.0d1 — 11.000 kilogram), hasil

tangkap tinggi (11.001 — 12.000 kilogram), hasihgieap sangat tinggi (> 12.000

kilogram). Untuk variabel jarak dari garis pantélasifikasikan menjadi menjadi

empat kelas jarak yaitu ; jarak sangat dekat (<8@€er), jarak dekat (301 — 600

meter), jarak jauh (601 — 900 meter), jarak saja4dt (> 900 meterBSelanjutnya

untuk menganalisis dibuat tabel hubungan jarak daris pantai dengan hasil

tangkap.
Tabel 5.4 Hubungan Jarak Dari Garis Pantai Dengail Hangkap.
Jarak Hasil Tangkap (Kg)
(meter) | Cisolok | Pelabuhan Ratu| Ciemgs
13300
<300 9600 12000 10400
12000
12400 12500 1300d
10600 11700 10700
10600 10900 13200
301 - 600 9000 9400
11400 12000
8200 13000
10000
10300
11600
12500
600 - 900
12700
11400
11600
13200
>900
11200

Sumber : Hasil Survei 2009

Dari tabel 5.4 terlihat bahwa jarak dari garis minjumlah hasil tangkapan

yang berbeda — beda. Pada wilayah yang sangat dekiagaris pantai hasil
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tangkap bagan yang tergolong rendah sebesar 20%% tgayolong sedang sebesar
20%, yang tergolong tinggi sebesar 40% dan yargpkeng sangat tinggi 20%.

Selanjutnya pada wilayah yang dekat dari garisgdrdsil tangkap bagan yang
tergolong sangat rendah sebesar 13% yang tergotmdah sebesar 6% , yang
tergolong sedang sebesar 27%, yang tergolong tiagy dan yang tergolong

sangat tinggi sebesar 32%. Selanjutnya wilayah yamly dari garis pantai hasil

tangkap bagan yang tergolong sedang sebesar 11 te@olong tinggi sebesar

50% dan yang tergolong sangat tinggi sebesar 32%b,ddl kecamatan Ciemas
tidak ada bagan yang beroperasi pada jarak jauhgdas pantai. Selanjutnya

wilayah yang sangat jauh dari garis hanya kecam&elabuhan Ratu yang

memiliki hasil tangkap dan hasil tangkap bagan y#rgolong tinggi sebesar

50% dan yang tergolong sangat tinggi sebesar 5G¥erta hasil yang sangat sulit
untuk masih kurang kuat sehingga dilakukan anabgjresi linear sederhana
dengan mengunakaoftware SPSS 17 untuk memperkuat analisis.

Selanjutnya berdasarkan hasil analisa regresirlisederhana didapatkan
hasil dari probabilitas dimana nilainya 0,544 >id@05 artinya bahwa §H
diterima atau jarak dari garis pantai tidak bermeng nyata terhadap hasil
tangkap bagan perhitungan lengkap terlampir paapiran 7 — 8) karena tidak
adanya kaitan antara jarak dari garis pantai dehgai tangkap bagan sehingga

tidak perlu di analisis lebih jauh.

5.7 Hubungan Kedalaman L aut Terhadap Hasil Tangkap bagan

Kedalaman laut di Teluk Pelabuhan Ratu berkisasrant — 200 meter yang
diklasifikasikan menjadi empat kelas kedalamantuyai kedalaman 1 — 5 meter
(sangat dangkal), kedalaman 6 — 10 meter (dangkaffalaman 11 — 20 meter
(dalam), dan kedalaman > 20 meter (sangat dalaerbeBaaan kedalaman
tersebut mengakibatkan adanya perbedaan pada mragem jumlah bagan,

seperti yang terlihat pada tabel 5.5.
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Tabel 5.5 Hubungan Kedalaman Laut Dengan Hasil Tangkap

Kedalaman— Hasil Tangkap (Kg) .
Cisolok Pelabuhan Ratu Ciemas
< 6 meter 10700
13200
10600 13300
10600 13000
9600 9400
6-10 12400 12000
meter 9000 13000
8200 10400
11400 10000
12000
11600 12000
o200 11400 10900
11600
10300
12500
12500
> 20 meter 13200
11700
12700
11200

Sumber : Hasil Survei 2009

Dari tabel 5.5 terlihat bahwa setiap kelas kedatam&miliki jumlah hasil
tangkapan yang berbeda — beda. Untuk kecamatamokidan Pelabuhan Ratu
tidak ada bagan yang beroperasi pada wilayah yangas dangkal tetapi pada
kecamatan Ciemas bagan masih beroperasi di wilgadp sangat dangkal hal ini
dikarenakan di kecamatan Ciemas masih ada bagaapta/ang beroperasi dan
hasil tangkapan bagan tergolong sedang sebesard&f0%ang tergolong sangat
tinggi sebesar 50%. Pada wilayah yang dangkal nietsif tangkap bagan yang
tergolong sangat rendah sebesar 13%, yang tergodmpah sebesar 20% yang
tergolong sedang sebesar 20% yang tergolong tieghgesar 20% dan yang
tergolong sangat tinggi sebesar 26,67% perbedashtidak begitu nyata, dan di
kecamatan Pelabuhan Ratu tidak terdapat baganbermogerasi di wilayah yang
dangkal. Selanjutnya pada wilayah yang dalam htsigkap bagan yang
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tergolong sedang sebesar 20% dan untuk hasil tangkgan yang tergolong

tinggi sebesar 80%, dan di kecamatan Ciemas tida#lapat bagan yang

beroperasi di kedalaman ini. Selanjutnya pada walayang sangat dalam hanya
di kecamatan Pelabuhan Ratu yang beroperasi dahthagkap bagan yang

tergolong sedang sebesar 14,3%, yang tergolongitsebesar 28,6% dan yang
tergolong sangat tinggi sebesar 57,14%. Karenaissdlasil melalui metode

deskriptif masih kurang kuat dilakukan analisis iaas satu arah untuk

memperkuat analisis antara kedalaman laut dengahtdagkap.

Dari hasil perhitungan ANOVA yang terlampir padangpiran 9) didapatkan
hasil probabilitas (signifikasi) sebesar 0,382 850sehingga Ho diterima. Dengan
demikian bahwa penempatan bagan dengan berbagas keldalaman tidak
memberikan perbedaan yang berarti. Karena tidakyad@erbedaan sehingga
tidak perlu dikaji lebih jauh.

5.8 Hubungan K epadatan Terhadap Hasil Tangkap bagan

Letak bagan memiliki kepadatan yang berbeda daih taagkap bagan juga
berbeda — beda sehingga dilakukan pembuat kelaad&ggm bagan yang
diklasifikasikan menjadi tiga kelas tingkat kepasayaitu ; rendah/jarang (1 — 3
bagan/grid), sedang (4 — 7 bagan/grid) dan tingdep (8 — 10 bagan/grid).
Kemudian seperti yang terlihat pada tabel 5.6 hghorantara kepadatan bagan
dengan hasil tangkap.

Dari tabel 5.6 terlihat bahwa setiap kelas kepadatemiliki jumlah hasil
tangkapan yang berbeda — beda. Pada wilayah keyadatdah / jarang hasil
tangkapan bagan yang tergolong rendah sebesar 886 tergolong sedang
sebesar 23%, yang tergolong tinggi sebesar 32%alaon tergolong sangat tinggi
sebesar 37%. Selanjutnya pada wilayah kepadataanbsedang hasil tangkap
bagan yang tergolong sangat tinggi sebesar 50%alam tergolong sangat tinggi
sebesar 50% untuk kecamatan Cisolok tidak padanbggag beroperasi pada
kepadatan sedang. Selanjutnya pada wilayah kepagatdat hanya bagan di
kecamatan Cisolok yang beroperasi dan hasil tamyleagang tergolong sangat
rendah sebesar 40%, yang tergolong sedang 40% alag tergolong tinggi
sebesar 20%.
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Tabel 5.6 Hubungan Kepadatan Bagan Dengan Hasil dangk

Hasil Tangkap (Kg)
Kepadatan , :
Cisolok| Pelabuhan Ratuy Ciemds
10600 10300 1330(
12400 12000 1300(
11600 12500 1070(d
11400 13200 1320(
1-3° 11700 9400
bagan/grid
12700 13000
11200 10400
10900 10000
11600 12000
4-6
bagan/grid 12500 12500
10600
acY | 9600
bagan/grid 9000
8200
11400

Sumber : Hasil Survei 2009

Dari tabel 5.6 diatas terlihat perbedaan dimanal hasgkap bagan yang
tinggi berada di kepadatan jarang dan hasil tangfemyan yang rendah berada di
kepadatan padat. Kondisi ini disebabkan semakigginya kepadatan bagan
semakin tinggi juga persaingan yang terjadi dalaemaapatkan ikan sebaliknya
jika semakin rendah tingkat kepadatan bagan sensaklikit tingkat juga tingkat
persaingan yang terjadi dalam mendapatkan ikanrnyB®@an ini diperkuat
dengan analisis varians satu arah yang terlampgia geampiran 10). Dari hasil
perhitungan ANOVA didapatkan hasil probabilitagy(giikasi) sebesar 0,006 <
0,05 sehingga Ho ditolak. Dengan demikian bahweepgratan bagan dengan
berbagai kelas kepadatan memberikan pengaruh yaatp rterhadap hasil

tangkap.

5.9 Pola Keruangan Hasil Tangkap Bagan di Teluk Pelabuhan Ratu
Berdasarkan analisa yang dilakukan terhadap hulouhgsil tangkap bagan
dengan jarak dari garis pantai, kepadatan bagatgl&®man laut, dan arus laut,

maka didapatkan pola keruangan hasil tangkap bdpdeluk Pelabuhan Ratu.
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Pola keruangan hasil tangkap bagan di Teluk PetabuRatu secara umum
dipengaruhi oleh arus laut dan kepadatan bagaangkdn jarak dari garis pantai
dan kedalaman laut tidak berpengaruh terhadap taagjkapan bagan.

Hubungan jarak dari garis pantai dan hasil tangldak signifikan sehingga
tidak terlihat pola yang jelas antara dua variabel Dari tabel 5.4 wilayah
perairan Pelabuhan Ratu bagan masih beroperaarak yang sangat jauh dari
garis pantai dan pada wilayah perairan Ciemas titlaklapat bagan yang
beroperasi pada jarak jauh dan sangat jauh keadaarembuat hubungan jarak
dari garis pantai dan hasil tangkap tidak bisantgpisilkan secara umum.

Hubungan yang tidak signifikan terjadi juga antkealalaman laut dan hasil
tangkap bagan sehingga tidak terlihat pola yaragjahtara dua variabel ini. Dari
tabel 5.5 pada wilayah perairan Pelabuhan Raturbagaya beroperasi pada
kedalaman dalam dan sangat dalam tetapi pada Wwilpgeairan Ciemas bagan
tidak ada yang beroperasi pada kedalaman dalansatagat dalam sehingga dari
keadaan tersebut tidak dapat ditarik kesimpulaarsaemum.

Pola keruangan hasil tangkap bagan berdasarkanlaruslapat dibedakan
menurut musim (musim arus timur dan peralihan) @lam datangnya arus (dekat
dengan arah datang arus dan jauh dari arah datasyy &ada musim arus laut
timur bagan di Teluk Pelabuhan ratu memiliki haaihgkap yang tinggi dan
sebaliknya pada musim peralihan bagan — baganbtérseemiliki pola hasil
tangkap yang rendah. Sedangkan menurut arah dgtragus, bagan — bagan
yang terletak dekat dengan arah datangnya aruk thagkapannya akan lebih
besar bila dibandingkan dengan bagan yang letajaya dari arah datangnya
arus.

Pola keruangan hasil tangkap bagan berdasarkand&epa bagan yang
terdapat dalam satu grid dibedakan menjadi kepadatgan rendah dan
kepadatan bagan tinggi. Pada kepadatan bagan yalag Ipasil tangkapan bagan
memiliki hasil yang rendah, sedangkan pada kepadatgan yang rendah hasil
tangkapan bagan memiliki pola hasil tangkapan yeoggi.
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BAB VI
KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan antaralain :

1. Pola Persebaran bagan di Teluk Pelabuhan Ratu memiliki pola
yang mengelompok baik yang di Kecamatan Cisolok,
Kecamatan Pelabuhan Ratu, dan Kecamatan Ciemas.

2. Hasil tangkapan ikan dalam bagan yang tergolong tinggi
umumnya terletak pada bagan yang menghadap ke arah
datangnya arus laut dengan kepadatan bagan yang jarang,
sedangkan hasil tangkapan ikan dalam bagan yang tergolong
rendah umumnya terletak pada bagan yang berjarak jauh dari
datangnya arah arus dengan kepadatan bagan yang padat.
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Peta Kedalaman Laut Teluk Pelabuhan Ratu
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Peta Sebaran Bagan Teluk Pelabuhan Ratu
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Peta Sebaran Hasil Tangkap Bagan
Musim Peralihan Kecamatan Cisolok
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Peta Sebaran Hasil Tangkap Bagan
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Peta Sebaran Hasil Tangkap Bagan
Musim Timur Kecamatan Pelabuhan Ratu
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Peta Sebaran Hasil Tangkap Bagan
Musim Peralihan Kecamatan Ciemas
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LAMPIRAN 1
KUESIONER

Data Nelayan

Nama nelayan

Alamat

Pengalaman sbg nelayan bagan

Pengalaman dgn alat tangkap lain

Umur

Penghasilan per bulan

Sarana angkut ke bagan

Pertanyaan

1. Dalam satu hari dilakukan berapa kali penarikan ?

Hasil tangkap per bulan

Jan | Feb | Mar | Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

Pola persebaran...,Sandy Ascaaryya Hananto Ardi,FMIPA Ul,2009



LAMPIRAN 2

TITIK SAMPEL
Nama Perairan Titik Koordinat
Bujur Lintang
lyus Cisolok A1 | 106°2533” | 6°57°41”
Dadang Cisolok A2 | 106°25'38” | 6°57'38”
Mamid Cisolok A3 | 106°25’41” | 6°57'37”
Rofai dan Rumsih Cisolok A4 | 106°25'36” | 6°57°45”
Dasep Cisolok A5 | 106°25'42” | 6°57°41”
Juhari Cisolok A6 | 106°25’44” | 6°57°39”
Dadan Cisolok A7 | 106°25'38” | 6°57'38”
Hendra dan Sopian Cisolok A.8 | 106°25’47” | 6°57°42”
lwan Cisolok A9 |106°26’'00” | 6°57'51”
Mustamin Pelabuhan Ratu | B.1 | 106°32°07” | 6°59'26”
Sukana Pelabuhan Ratu | B.2 106°32°22” | 6°59'27”
Dadeng Pelabuhan Ratu | B.3 106°32'14” | 6°59’15”
Nasih Pelabuhan Ratu | B.4 | 106°32°07” | 6°59'12”
Tely Pelabuhan Ratu | B.5 | 106°31'47” | 6°59'16”
Hasyim Pelabuhan Ratu | B.6 | 106°31'45” | 6°59’01”
Sumadi Pelabuhan Ratu | B.7 | 106°31'29” | 6°59'02”
Rusdi Pelabuhan Ratu | B.8 | 106°30’54” | 6°58’50”
Runiah Pelabuhan Ratu | B.9 | 106°31’'30” | 6°58’49”
Obing Pelabuhan Ratu | B.10 | 106°31’11” | 6°57'39”
Hendi dan Entis Ciemas C.1 106°29’18” | 7°06’03”
Roni dan Idis Ciemas C.2 | 106°29'37” | 7°05’50”
H. Dadun Ciemas C.3 | 106°29'46” | 7°05'45”
Mamin Ciemas C.4 | 106°30'04” | 7°05'41”
H. Adang Ciemas c.5 | 106°31°16” | 7°05"27”
Heri Ciemas C.6 |106°30724” | 7°05'22”
Dade Ciemas C.7 | 106°30'43” | 7°04’57”
Amsur Ciemas C.8 | 106°31'07” | 7°04’44”
Saman Ciemas C.9 |106°31'08” | 7°04’36”
Kosih Ciemas C.10 | 106°31’16” | 7°04’22”

Pola persebaran...,.Sandy Ascaaryya Hananto Ardi,FMIPA Ul,2009




Lampiran 3
DATA HASIL TANGKAP (KQ)

Koordinat Pemilik Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des
Bujur Lintang

106725'33” | 6°57'41” | |yus 600 1.000 | 1.000 | 1.000 | 2.000 | 2000 | 2.000 | 1.000
106°25'38” | 6°57'38” | Dadang 200 400 1.000 1.000 2.000 2.400 2.400 1.200
106725'41” | 6°57'37" | Mamid 200 600 1.000 2.000 2.400 2.400 1.000
106%25'36” | 6°57'45” | Rofai dan Rumsih 600 1000 | 1.000 | 1.400 | 2400 | 3.000 | 2.000 | 1.000
106725'42" | 6°57'41” | Dasep 400 400 600 1.000 1.000 2.000 2.400 1.200
106°25'44” | 6°57'39” | juhari 600 1.000 1.000 1.000 2.000 2.000 600

106725'38” | 6°57'38” | Dadan 400 800 1.000 1.000 2.000 3.000 3.000 400

106°25'47” | 6°57'42” | Hendra dan Sopian 400 1.000 1.000 1.600 2.000 2.400 2.000 1.000
106°26'00” | 6°57'51” | wan 200 400 1.000 1.400 2.400 3.000 2.000 1.000
106°32'07” | 6°59'26” | Mustamin 500 500 600 700 2000 | 2.600 | 2200 | 1.200
106°32'22" | 6°59'27” | sykana 500 600 800 900 2.200 3.000 2.500 1.500
106°32'14” | 6°59'15” | padeng 400 700 800 1.200 1.800 3.400 2.600 1.600
106°32'07” | 6759’12 | Nasih 500 1.000 1.000 1.200 2.000 3.600 2.400 800

106°31'47” | 6°59'16” | Tely 1.000 1.200 1.200 1.600 2.400 3.000 2.200 600

106731'45” | 6°59'01” | Hasyim 400 700 1.000 1.400 2.000 2.000 3.000 1.200
106°31'29” | 6°59'02” | sumadi 500 800 1.200 1.200 2.400 3.000 3.000 600

106°30°54” | 6°58'50” | Rusdi 600 400 400 1200 | 2.000 | 2.600 | 3.000 | 1.000
106731'30” | 6°58'49” | Runiah 500 800 1.200 1.000 1.800 3.000 2.000 600

106°31'11” | 6°57'39” | Oping 800 600 1.000 1.000 2.400 2.000 3.000 800

106°29'18” | 7°06'03” | Hendi dan Entis 1.000 1.000 1.000 1.600 1.600 4.000 3.000 100

106729'37” | 7°05'50” | Roni dan Idis 500 500 1.000 | 1.000 | 1.000 | 3.000 | 4000 | 2.000
106°29'46” | 7°05'45” | H.Dadun 300 600 600 600 1.600 3.000 3.000 1.000
106°30°04” | 7°05'41” | Mamin 600 800 1.200 1.600 1.600 2.400 4.000 1.000
106731'16” | 7°05'27" | H. Adang 600 600 600 1.000 600 3.000 2.000 1.000
106°30'24” | 7°05'22" | Heri 800 800 1.200 1.200 1.000 3.000 2.000 2.000
106°30'43” | 7°04'57” | Dade 800 1.200 1.000 1.000 2.000 3.000 3.000 1.000
106°31°07” | 7°04'44” | Amsur 600 600 1.000 1.000 1.000 3.000 2.000 1.200
106°31°08” | 7°04’36” | Saman 600 1.000 1.000 1.400 1.000 2.000 2.000 1.000
106731'16” | 7°04'22” | Kosih 800 800 1.200 1.200 1.000 3.000 2.000 2.000
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Lampiran 4
Persebaran bagan di daerah penangkapan ikan Cdsglan metode analisa tetangga terdekat (NNI)

Untuk mendapatkan indeks dari NNI digunakan rumus

[ T=Ju/Jh ]
Penjabaran perhitungan sebagai berikut;
A (luas area daerah penangkapan ikan ) = 0,32 km T =Ju/Jh
N ( jumlah bagan ) = 32 unit T =0,058
P ( kepadatan bagan ) = N/A T = 001
= 32/0,32 kfn Jadi Pola persebaran bagan di
=100 bagan/kn Cisolok adalah mengelompok
Jh = 1/dp
= 1/2100
=5
Ju (jarak rata — rata tertangga terdekat ) = Okp58
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Lampiran 5
Persebaran bagan di daerah penangkapan ikan RataRatu dengan metode analisa tetangga terdekid) (N

Untuk mendapatkan indeks dari NNI digunakan rumus

[ T=Ju/Jh }

Penjabaran perhitungan sebagai berikut;

A (luas area daerah penangkapan ikan ) = 1.99 km T =Ju/Jh
N (jumlah bagan) = 77 unit T =(@B08,11
P ( kepadatan bagan ) = N/A T = 8,02
= 77/1,99 kfn Jadi Pola persebaran bagan di
= 39 bagan/km Pelabuhan Ratu adalah mengelompok
Jh = 1/dp
= 1/239
=311
Ju (jarak rata — rata tertangga terdekat ) = OkD88
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Lampiran 6
Persebaran bagan di daerah penangkapan ikan Ciemgan metode analisa tetangga terdekat (NNI)

Untuk mendapatkan indeks dari NNI digunakan rumus

[ T=Ju/Jh }

Penjabaran perhitungan sebagai berikut;

A (luas area daerah penangkapan ikan ) = 1,7 km T =Ju/Jh
N ( jumlah bagan ) = 93 unit T =0,09845
P ( kepadatan bagan ) = N/A T = 0,022
= 93/1,17 kfn Jadi Pola persebaran bagan di
= 80 bagan/kin Ciemas adalah mengelompok
Jh = 1/dp
= 1/280
= 4,45
Ju (jarak rata — rata tertangga terdekat ) = OkP98
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LAMPIRAN 7
UJlI KOLMOGOROV-SMIRNOV STATISTIC WITH LILIEFORS’
SIGNIFICANCE

Tujuan : untuk mengetahui normalitas beberapa variabel, pada semua sampel yang
digunakan sebagai salah satu prasyarat uji kelinieran regresi.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Jarak Hasil_total
N 29 29
Normal Parameters®”® Mean .5428 11393.1034
Std. Deviation .27981 1350.11403
Most Extreme Differences Absolute .185 .088
Positive .185 .079
Negative -.113 -.088
Kolmogorov-Smirnov Z .998 475
Asymp. Sig. (2-tailed) .272 .978

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Dari hasil perhitungan di atas, dinyatakan bahwa semua parameter persebaran

bagan berdistribusi normal dapat dilanjutkan ke proses regresi linear.
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LAMPIRAN 9
ANALISISVARIANS SATU ARAH

1. Tujuan : untuk menguraikan keragaman total daemjadi komponen —
komponen yang mengukur berbagai sumber keragaman.

2. Rumus umum:

s varians antar kelompok

varians dalam kelompok

TE n(X; — X/ (K — 1)}

F = R - H 2 vk
Yo MR ST - i

Variabel yang diuji : kedalaman laut dan hasibteap bagan.

3. Hasil perhitungan menggunaksaftware SPSS 17
1. Test of Homogeneity of Variances
Analisis ini bertujuan untuk menguji apakah variadari 4 kelas
kedalaman sama atau berbeda dengan hipotesis :
* Ho = Keempat kelas mempunyai varians yang sama

* H1 = Keempat Kelas mempunyai varians yang berbeda.

Test of Homogeneity of Variances

Hasil_Tangkap

Levene Statistic dfl df2 Sig.

4.140 3 25 .016

Karena probabilitasnya (signifikasi) sebesar 0,81605, maka Ho ditolak
artinya keempat kelas memiliki varians yang tidekma kemudian
dilanjutkan ke uji — F.
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2. Analisis varians satu arah

Hasil_Tangkap

ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 5775715.928 3 1925238.643 1.063 .382
\Within Groups 4.526E7 25 1810516.190
Total 5.104E7 28
» Hipotesis :

» Kesimpulan dengan melihat probabilitas (signifikasibesar 0,382 > 0,05
sehingga Ho diterima. Dengan demikian bahwa penempata — rata
hasil tangkap bagan di tiap kelas kedalaman samiagga kedalaman

Ho = Rata — rata hasil tangkap bagan di tiap Ketaalaman

sama.

H1 = Paling sedikit terdapat satu rata — rata lasgkap

bagan yang berbeda.

tidak memberikan perbedaan hasil tangkap yang therar
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LAMPIRAN 10
ANALISISVARIANS SATU ARAH

1. Tujuan : untuk menguraikan keragaman total aaemjadi komponen —
komponen yang mengukur berbagai sumber keragaman.

2. Rumus umum:
varians ancar kelompok

varians dalam kelompok

= YigandX — X/ (K - 1))
P Wl B B e

F‘

Variabel yang diuji : kepadatan bagan dan hasgkap bagan.

3. Hasil perhitungan menggunaksnftware SPSS 17
1. Test of Homogeneity of Variances
Analisis ini bertujuan untuk menguji apakah variadari 4 kelas
kedalaman sama atau berbeda dengan hipotesis :
» Ho = Keempat kelas mempunyai varians yang sama

* H1 = Keempat Kelas mempunyai varians yang berbeda.

Test of Homogeneity of Variances

Hasil_tangkap

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.294 2 26 291

Karena probabilitasnya (signifikasi) sebesar 0,2910,05, maka Ho
diterima artinya keempat kelas memiliki varians gasama kemudian

dilanjutkan ke uji — F.
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2. Analisis varians satu arah

Hasil_tangkap

ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1.670E7 2 8347855.799 6.320 .006
Within Groups 3.434E7 26 1320881.119
Total 5.104E7 28
» Hipotesis :

» Kesimpulan dengan melihat probabilitas (signifixasbesar 0,006 < 0,05
sehingga Ho ditolak. Dengan demikian bahwa penesnpaagan dengan
berbagai kelas kepadatan memberikan pengaruh yaaig terhadap hasil

tangkap.

Ho = Rata — rata hasil tangkap bagan di tiap Ketagalaman

Sama.

H1 = Paling sedikit terdapat satu rata — rata liasgkap

bagan yang berbeda.

Untuk melihat besar pengaruh dari kelas kepadatakuttan uji lanjutan
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Dependent Variable:Hasil_tangkap

Multiple Comparisons

95% Confidence Interval
() ) Mean Difference Std. Lower Upper
kepadatan kepadatan (1-J) Error | Sig. Bound Bound
Tukey Jarang Sedang -563.636| 848.811| .786 -2672.84 1545.57
HSD Padat 1926.364 | 569.400| .006 511.47 3341.26
Sedang Jarang 563.636| 848.811| .786( -1545.57 2672.84
Padat 2490.000'| 961.570| .040 100.60 4879.40
Padat Jarang -1926.364°| 569.400| .006 -3341.26 -511.47
Sedang -2490.000| 961.570| .040| -4879.40 -100.60
Bonferroni Jarang Sedang -563.636| 848.811(1.000( -2735.70 1608.42
Padat 1926.364'| 569.400| .007 469.30 3383.43
Sedang Jarang 563.636( 848.811|1.000] -1608.42 2735.70
Padat 2490.000°| 961.570| .047 29.40 4950.60
Padat Jarang -1926.364°| 569.400| .007 -3383.43 -469.30
Sedang -2490.000° 961.570| .047 -4950.60 -29.40

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Tanda bendera (flag) *menunjukan perbedaan yangfiggn terlihat perbedaan

selisih rata — rata hasil tangkap bagan yang bedad@padatan jarang dengan

bagan yang terletak di kepadatan padat sebesar,3BR@&dalah signifikan.

Kemudian selisih rata — rata bagan yang beradephdatan jarang dengan bagan

yang terletak di kepadatan sedang sebesar 249u@@8ignifikan.
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Dinas K elautan dan Perikanan Kabupaten Sukabumi Kantor Tempat Pelelangan Ikan Cisolok

Bagan di Kecamatan Cisolok

Pengambilan Sampel hasil tangkap di Kecamatan Cisolok
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Pelabuhan Perikanan Nusantara Pelabuhan Ratu

Bagan di Kecamatan Pelabuhan Ratu

Pengambilan Sampel Hasil Tangkap di Kecamatan Pelabuhan Ratu
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Bagan di Kecamatan Ciemas

Pengambilan sampel di Kecamatan Ciemas
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